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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick terhadap peningkatan kemampuan matematika bangun 
datar pada anak tunagrahita ringan kelas C.D3 di SLB Negeri Temanggung. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen yang dilakukan 
dengan menggunakan desain one group pre-test-post-test dan melakukan 
treatment sebanyak 4 kali. Subjek penelitian adalah siswa tunagrahita ringan kelas 
C.D3 yang berjumlah 7 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis test ranking bertanda (Wilcoxon 
Sign Rank Test). 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya keefektifan dari penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap peningkatan kemampuan 
matematika materi bangun datar pada anak tunagrahita ringan kelas C.D3 di SLB 
Negeri Temanggung. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan anak 
setelah diberikan treatment sebanyak 4 kali. Dapat dilihat dari rata-rata 
pencapaian skor pada hasil pre-test yaitu 42,86% meningkat menjadi 70% pada 
hasil post-test. Nilai tersebut membuktikan bahwa kemampuan penguasaan materi 
bangun datar oleh anak meningkat sebanyak 27,14%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang ada di semua jenjang 
pendidikan mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai pada perguruan tinggi. 
Pendidikan matematika di Sekolah Dasar Luar Biasa, memberikan dasar-dasar 
materi pokok matematika untuk bekal dalam memperoleh materi selanjutnya. 
Karena hal tersebut, maka perkembangan pendidikan khususnya matematika 
adalah sangat pesat, perkembangan-perkembangan tersebut mengikuti arus 
jaman yang juga semakin maju. Implementasi dari berkembangnya sistem 
pendidikan yakni munculnya bermacam-macam model pembelajaran, seperti: 
model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran inkuiri, model 
pembelajaran secara langsung, ataupun CTL untuk memenuhi kebutuhan siswa 
dalam berkembangnya bidang pendidikan khususnya matematika. 
Kebutuhan pendidikan tersebut tidak hanya untuk siswa-siswi yang normal 
saja, namun siswa-siswi yang berkebutuhan khusus juga memerlukan 
pendidikan. Seperti yang tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 5 
ayat 2, yang berbunyi bahwa: Warga Negara yang memiliki kelainan fisik, 
emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan 
khusus. Pendidikan luar biasa bertujuan untuk mengembangkan kemampuan, 
potensi atau bakat yang ada pada anak agar dapat berperan aktif di dalam 




Salah satu siswa yang berkebutuhan khusus yang berhak untuk 
mendapatkan pendidikan khusus adalah siswa tunagrahita. Anak berkebutuhan 
khusus dengan kelainan tunagrahita mengalami keterbelakangan dalam bidang 
pendidikan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan. Anak tunagrahita 
kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, sulit, dan berbelit-belit. 
Rochyadi dan Alimin (2004:12) mengemukakan bahwa “Anak Tunagrahita 
memiliki kemampuan dalam hal linguistik, logika matematika, musikal, natural 
intrapersonal, interpersonal, tetapi komponen tersebut  tidak sebaik pada anak  
yang  bukan  tunagrahita”. Dari penjelasan tersebut, seharusnya keterbatasan 
yang dimiliki anak tidak menjadi faktor penghambat bagi orang tua ataupun 
pendidik dalam memberikan pendidikan yang layak dan sesuai dengan anak 
yang mengalami berkebutuhan khusus, yaitu: termasuk pendidikan matematika 
bangun datar. Seperti yang dikemukakan oleh Wijaya (2013:103) bahwa 
hambatan perkembangan intelektual yang dimiliki oleh anak tunagrahita 
menyebabkan anak cenderung memiliki berbagai hambatan dalam belajarnya, 
terutama dalam mengikuti pembelajaran akademik, salah satunya yakni 
pembelajaran matematika.  
Berdasarkan pendapat Johnson dan Miklebust dalam Abdurahman 
(1999:252) bahwa matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya 
untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, 
sedangkan fungsi teoritisnya adalah memudahkan berfikir. Sehingga anak bisa 




yang bersifat abstrak dan cenderung memakai berbagai macam simbol. Seperti 
pada salah satu materi dalam pelajaran matematika yaitu materi bangun datar. 
Warner dalam Mansyhur (2014: 9) mengemukakan bahwa bangun datar 
merupakan sebuah bidang berbentuk datar yang dibatasi oleh beberapa ruas 
garis. Jumlah dan model ruas garis yang membatasi bangun tersebut 
menentukan nama dan bentuk bangun datar tersebut. Bangun datar merupakan 
bangun dua dimensi yang hanya memiliki panjang dan lebar, yang dibatasi oleh 
garis lurus atau lengkung. Bangun datar sangat banyak digunakan dalam 
kehidupan anak. Anak kerap menemukan bangun-bangun datar dalam 
kehidupannya sehari-hari, misalnya: bentuk rumah, tegel, papan tulis, TV, 
bentuk lapangan, jam dinding, dan lain-lain. Hal ini yang membuat anak-anak 
diharapkan dapat memahami konsep bangun-bangun datar, seperti: segitiga, 
segiempat, persegi panjang, dan lingkaran. Seperti yang disebutkan di atas, 
bahwa matematika dengan materi ini, bersifat abstrak dan menggunakan 
simbol yang bisa membuat anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran matematika. Karena anak mengalami kesulitan dalam menerima 
dan memahami konsep-konsep yang ada. Hal tersebut mengakibatkan anak 
kesulitan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Kenyataanya, anak tunagrahita sering terjadi miskonsepsi pada setiap objek 
bangun datar. Dengan mempelajari matematika bangun datar diharapkan anak 
dapat mengaplikasikannya dengan lebih baik dalam kehidupannya, sehingga 
anak dapat mengembangkan kemampuannya, dan dapat hidup mandiri. Dengan 




tunagrahita diharapkan dapat diaplikasikan, bangun datar dalam kehidupan 
sehari-hari bagi anak tunagrahita.  
Strategi khusus yang disiapkan oleh pendidik diharapkan dapat mengatasi 
kesulitan yang dialami oleh anak. Dalam proses pembelajaran, peserta didik 
dapat diberikan kesempatan untuk mengaitkan materi yang dibahas dengan hal-
hal yang konkrit dalam kehidupannya, hal ini sangat tepat digunakan untuk 
anak tunagrahita. Dimana anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk 
menerima hal yang bersifat abstrak, sehingga untuk mempermudah anak 
tunagrahita menerima pelajaran matematika maka mengaitkan mata pelajaran 
tersebut dengan dunia nyata (konkrit). Tetapi kenyataannya pembelajaran yang 
hanya dikaitkan dengan dunia nyata tidaklah cukup. 
Salah satu sekolah yang menyediakan layanan pendidikan bagi anak 
tunagrahita adalah SLB Negeri Temanggung. Di sekolah tersebut anak 
tunagrahita diberikan berbagai macam pendidikan yang disesuaikan dengan 
kemampuan anak, salah satunya adalah mata pelajaran matematika. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari Rabu tanggal 24 Februari 
2016 dan hari Senin tanggal 29 Februari 2016 pada jam pelajaran matematika, 
terlihat anak belum dapat secara aktif dan kurang merasa senang dengan 
pembelajaran matematika. Hal tersebut disebabkan oleh masih digunakannya 
metode ceramah, materi berpusat pada guru dalam proses pembelajaran 
matematika. Materi dalam mata pelajaran matematika diberikan dengan 
memberikan penjelasan kepada anak di depan kelas, kemudian mencatatkan di 




pemberian tugas. Anak kelas C.D3 mengalami miskonsepsi mengenai bangun 
datar, hal ini terlihat saat anak diminta untuk menyebutkan bangun datar 
sederhana dan menggambarkannya, anak sering melakukan kesalahan bahkan 
ada anak yang tidak mengetahui nama-nama bangun datar sederhana. Hal ini 
membuktikan bahwa anak mengalami kesulitan dalam kemampuannya 
mengenal dan memahami bangun datar sederhana. 
Kesulitan yang dihadapi anak tunagrahita membuat pendidik harus bisa 
memberikan pelayanan pendidikan yang mengakomodasi kesulitan anak 
terutama dalam mata pelajaran matematika bangun datar. Misalnya saja dengan 
menggunakan berbagai macam media dan metode pembelajaran. Salah satu 
metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode pembelajaran 
kooperatif. Hamruni (2011: 118) menyebutkan pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam 
kelompok kecil. Guru mendorong para siswa untuk melakukan kerjasama 
dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman 
sebaya (peer teaching). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan peran anak dan meningkatkan minat anak dalam kegiatan 
pembelajaran. Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe, 
salah satunya yaitu tipe talking stick. 
Model pembelajaran talking stick menggunakan sebuah tongkat sebagai alat 
penunjuk giliran. Anak yang mendapat tongkat akan diberi pertanyaan dan 




tangan anak lainnya secara bergiliran, sampai seluruh anak mendapat tongkat 
dan pertanyaan. Dalam proses pembelajaran ini akan lebih menarik apabila 
dilengkapi dengan lagu ataupun musik. Model pembelajaran dengan tipe 
talking stick ini akan membuat siswa lebih aktif dan berkonsentrasi pada 
pembelajarannya. 
Pembelajaran dengan model kooperatif tipe talking stick menunjukkan 
bahwa dapat memberikan efek yang positif, menarik bagi siswa dan menuntut 
siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga nantinya 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya yang berdampak pada prestasi 
belajar matematika. Dengan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian eksperimen dengan judul: “Keefektifan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Matematika Bangun Datar pada Anak Tunagrahita Kelas C. D3 di 
SLB Negeri Temanggung”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka masalah-masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Kemampuan anak tunagrahita ringan dalam pelajaran matematika materi 
bangun datar masih sangat rendah, terlihat saat anak menyebutkan dan 





2. Kurangnya variasi model yang digunakan dalam pembelajaran matematika 
yang dapat menyebabkan kejenuhan dan tidak tertariknya anak tunagrahita 
ringan dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
3. Belum digunakannya model pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
aktif dalam pembelajaran matematika bangun datar. 
4. Perlunya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
dalam pembelajaran matematika bangun datar di kelas III.  
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan peningkatan kemampuan matematika bangun datar pada anak 
tunagrahita sangatlah kompleks. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang 
dan identifikasi masalah, agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka peneliti 
membatasi masalah pada nomer 4 yaitu perlunya penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap kemampuan matematika 
bangun datar pada anak tunagrahita kelas C. D3 di SLB Negeri Temanggung.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah dijabarkan, 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut “Apakah model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick efektif terhadap peningkatan 
kemampuan matematika bangun datar pada anak tunagrahita kelas C. D3 di 
SLB Negeri Temanggung?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui keefektifan model 




matematika bangun datar pada anak tunagrahita kelas C. D3 di SLB Negeri 
Temanggung. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis: 
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini sebagai wawasan untuk 
pengembangan keilmuan pendidikan luar biasa, terutama dalam bidang 
matematika materi bangun datar.  
2. Manfaat praktis: 
a. Bagi anak 
Hasil penelitian ini dapat membuat anak merasa senang, 
bersemangat, dan bertambah aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe talking stick.  
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat memberi gambaran baru bagi guru dan 
menambah variasi model dalam kegiatan belajar mengajar. Khususnya 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
ini anak dapat bertambah semangat belajarnya, yang sebelumnya 





c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 
sekolah khususnya dengan bervariasinya model pembelajaran anak 
mampu meningkatkan mutu hasil pembelajarannya, khususnya 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. 
G. Definisi Operasional 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick adalah sebuah cara yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan membagi kelas menjadi 
beberapa kelompok untuk bekerja bersama mencapai tujuan bersama 
dengan menggunakan sebuah tongkat atau stick sebagai petunjuk giliran.  
2. Bangun datar merupakan salah satu materi dalam pelajaran matematika, 
yang dapat didefinisikan sebagai bangun dua dimensi yang hanya 
memiliki panjang dan lebar yang dibatasi oleh garis lurus atau lengkung. 
3. Anak tunagrahita kategori ringan merupakan anak yang memiliki 
perkembangan mental di bawah normal, kemampuan berfikir rendah, 
perhatian dan daya ingat lemah, bahasa dan akademik mengalami 
hambatan, sukar berfikir abstrak, sukar mengenal dan menggunakan 
simbol-simbol, dan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 







A. Tinjauan Tentang Anak Tunagrahita Ringan 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan  
Anak tunagrahita ringan biasa disebut dengan anak tunagrahita mampu 
didik. Termasuk dalam tingkat kecacatan debil. Secara fisik, anak tunagrahita 
ringan tidak jauh beda dengan anak normal. Anak tunagrahita ringan adalah 
anak yang mempunyai tingkat kecerdasan berkisar antara 50-70, yang dapat 
dididik, ditingkatkan kemampuan keterampilannya. American Association 
Mental Retardation (Moh. Amin, 1995: 22) menjelaskan bahwa anak 
tunagrahita mampudidik adalah anak yang mempunyai tingkat kecerdasan (IQ) 
berkisar 50-70, mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang 
pelajaran akademik, mampu menyesuaikan dalam lingkungan yang lebih luas, 
dapat mandiri dalam masyarakat, mampu melakukan pekerjaan semi terampil 
dan pekerjaan sosial sederhana. 
Sebagian dari anak tunagrahita ringan dapat mencapai usia kecerdasan yang 
sama dengan anak normal yang berusia 12 tahun. Sehingga, pertumbuhan usia 
kronologis dengan usia kecerdasan anak tunagrahita ringan tidak berjalan 
dengan seimbang. Perkembangan kognitif anak terbatas pada tahap operasional 
konkrit. Hal ini membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan 
anak normal, karena anak tunagrahita ringan mengalami kesulitan untuk 
berpikir abstrak. Kesulitan dalam keterbatasan di bidang kognitif ini 
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berimplikasi pada aspek kemampuan lainnya yang digunakan untuk proses 
belajar. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa anak tunagrahita 
ringan adalah anak yang memiliki IQ antara 50-70, dapat dididik dalam mata 
pelajaran akademik yang sederhana, mampu menyesuaikan diri di 
lingkungannya, dan mampu bekerja yang semi terampil. Sehingga, anak 
tunagrahita ringan masih mempunyai potensi untuk berdiri sendiri, dapat 
bekerja, dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan  
Anak tunagrahita ringan memiliki karakteristik fisik yang tidak jauh berbeda 
dengan anak normal, hal ini yang menyebabkan tidak terdeteksi sejak awal 
sebelum masuk sekolah. Anak akan terdeteksi setelah masuk sekolah baik di 
tingkat prasekolah maupun tingkat sekolah dasar. Karakteristik yang menonjol 
dari anak tunagrahita pada fungsi kognitifnya yaitu pada kemampuan 
akademiknya, sehingga anak akan mengalami ketertinggalan 2 atau 5 tingkat 
dibanding anak normal (Tin Suharmini, 2009: 43). Moh. Amin (1995:37) 
mengemukakan bahwa karakteristik anak tunagrahita ringan adalah sebagai 
berikut: 
1) Anak mengalami perbendaharaan kata yang kurang, 
2) Anak mengalami kesulitan dalam berpikir abstrak, 
3) Tingkat kecerdasan anak tunagrahita ringan yang berusia 16 tahun, akan 
setara dengan kecerdasan anak normal yang berusia12 tahun, 
4) Anak tunagrahita ringan masih dapat mengikuti pembelajaran  di sekolah. 
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Sedangkan, karakteristik anak tunagrahita ringan dapat ditinjau secara fisik, 
psikis dan sosial menurut Mumpuniarti (2000: 41-42) 
      Karakteristik tersebut antara lain: 
  1) secara fisik, anak tunagrahita ringan sama seperti anak normal, namun 
anak tunagrahita ringan mengalami keterlambatan dalam kemampuan 
sensomotoriknya, 
  2)  secara psikis, anak tunagrahita ringan mengalami kesulitan dalam berpikir 
abstrak dan logis serta kurang mampu dalam mengendalikan perasaanya 
sehingga anak mudah untuk dipengaruhi, 
  3)  secara sosial, anak tunagrahita ringan dapat bergaul dan menyesuaikan 
diri di lingkungannya, dan anak masih dapat melakukan pekerjaan yang 
sederhana. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa anak tunagrahita ringan 
atau mampu didik mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
1) Kesulitan berbikir abstrak dan logis. 
2) Kecerdasan paling tinggi mencapai setaraf usia 12 tahun anak normal. 
3) Mempunyai sensomotorik kurang. 
4) Anak tunagrahita ringan dalam bidang pekerjaan, dapat mencapai 
produktifitas tinggi dengan latihan yang dikerjakan berulang-ulang. 
5) Anak tunagrahita ringan dapat melakukan pekerjaan yang semi terampil, 
atas pekerjaan tertentu yang dapat dijadikan bekal bagi hidupnya. 
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B. Tinjauan Tentang Matematika Bangun Datar 
1. Pengertian Matematika 
 
Matematika merupakan salah satu ilmu yang paling sering diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Semua kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari perlu penggunaan matematika. Oleh karena itu, matematika bagi 
peserta didik berkebutuhan khusus juga menopang dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari. Bidang matematika itu antara lain: hitung bilangan dan 
operasinya, bangun geometri, pengukuran, serta penggunaan uang dan waktu. 
Matematika merupakan ilmu yang cenderung menggunakan banyak simbol dan 
bahasa yang abstrak. Tidak jarang matematika merupakan mata pelajaran yang 
rumit dan susah untuk dipelajari oleh anak tunagrahita. Karena di dalam 
pembelajaran matematika, banyak menggunakan simbol, berpikir abstrak yang 
dapat menyulitkan anak. 
Menurut Mustafa dalam Supiyah, S. (2012: 1) matematika adalah ilmu 
tentang kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran, metode dan proses untuk 
menemukan dengan konsep yang tepat dan lambang yang konsisten, sifat dan 
hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara abstrak, dalam keterkaitan 
manfaat pada matematika terapan. Polloway, Patton dan Serna (2001) 
berpendapat bahwa: 
Currently, mathematics education is too often focused on the mastery of 
computational skill and memorization of basic fact, with little emphasis 
being plased on their application. For a life skill perspective, the 
development of thinking and problem solving abilities is far more 





Pendapat tersebut dapat diartikan sebagai berikut: pendidikan matematika 
berpusat pada penguasaan kemampuan berhitung dan mengingat hal-hal yang 
dasar, dengan sedikit penekanan yang dapat diaplikasikan oleh siswa. Untuk 
kecakapan hidup, kemampuan pengembangan berfikir dan pemecahan masalah 
lebih penting bagi siswa, dari pada pembelajaran menghafal. 
Matematika perlu dipelajari karena matematika sangat dibutuhkan dan 
berguna dalam kehidupan sehari-hari, perdagangan dan sains. Hakikat belajar 
matematika yaitu memahami arti, hubungan, dan simbol-simbol yang 
kemudian dapat diterapkan dalam dunia nyata anak. Untuk peserta didik yang 
berkebutuhan khusus kegunaan belajar matematika yaitu sebagai dasar untuk 
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
Setiap materi dalam mata pelajaran matematika memiliki konsep abstrak 
yang perlu diberi penguatan agar bertahan lama dalam memori peserta didik, 
karena dalam pelajaran ini tidak hanya menghafal namun juga mengerti atau 
paham. Di dalam mata pelajaran matematika terdapat berbagai masalah yang 
harus dipelajari dan dipecahkan oleh anak, diantaranya yaitu operasi bilangan, 
pecahan, pengenalan geometri datar, pengenalan geometri ruang, pengukuran 
luas, volume bangun ruang, hubungan antar satuan ukuran. Salah satu masalah 
yang berkaitan dengan lingkup keseharian anak yaitu pengenalan geometri 
datar yaitu bangun datar. 
Mengenal bangun datar akan membantu anak dalam mengenal dan 
memahami lingkungan sekitarnya. Seperti halnya yang dijelaskan oleh 
Mumpuniarti (2007: 118) bahwa bangun geometri merupakan salah satu materi 
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dalam matematika yang perlu diajarkan untuk anak tunagrahita. Jenis bangun 
datar yang bervariasi, dapat membuat anak mengalami kesulitan dalam 
mengenal macam-macam bangun datar, terutama untuk peserta didik yang 
mengalami hambatan mental yang sulit untuk berpikir abstrak. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa matematika 
merupakan ilmu pengetahuan yang cenderung menggunakan banyak simbol 
dan bahasa yang abstrak. Matematika banyak digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga matematika perlu dipelajari oleh anak tunagrahita sedini 
mungkin. Salah satu yang perlu dipelajari oleh anak tunagrahita yaitu 
mengenal bangun datar (geometri datar). Dengan mempelajari bangun datar, 
akan membantu anak tunagrahita dalam mempermudah mengenal 
lingkungannya dengan baik. 
2. Pengertian Bangun Datar 
Bangun datar merupakan salah satu materi yang ada dalam pembelajaran 
matematika. Bangun datar juga disebut dengan geometri yang sederhana. 
Banyak ahli yang mendefinisikan tentang bangun datar, seperti pendapat dari 
Warner dalam Masyhur (2014: 9) bangun datar merupakan sebuah bidang 
berbentuk datar yang dibatasi oleh beberapa ruas garis. Sedangkan Sutan dalam 
Mashyur (2014: 9) berpendapat bangun datar merupakan bentuk geometri 
berdimensi dua terletak pada bidang datar dan memiliki dua unsur yaitu 
panjang dan lebar. Bahkan ada yang mengartikan bangun datar adalah abstrak 
(Daitin dalam Ramdan, 2012: 15).  Jadi, dapat disimpulkan bahwa bangun 
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datar adalah bangun dua dimensi yang mempunyai panjang dan lebar tetapi 
tidak mempunyai tinggi yang dibatasi oleh garis lurus maupun garis lengkung.  
Pengembangan bentuk bangun datar sangat banyak digunakan dalam 
pembelajaran. Adapun bentuk bangun datar yang bermacam-macam, seperti: 
persegi, segitiga (sama kaki, sama sisi, dan siku-siku), lingkaran, persegi 
panjang, jajar genjang, belah ketupat, laying-layang, trapesium, dan lain-lain. 
Setiap jenis bangun datar tersebut mempunyai bentuk dan sifat yang berbeda-
beda. Pada kesempatan ini, akan membahas tentang jenis-jenis bangun datar 
yang sederhana, karena subjek merupakan anak tunagrahita ringan, seperti: 
persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran. Berikut merupakan sifat-sifat 
bangun datar: 
a) Persegi  
Persegi merupakan bangun datar yang mempunyai empat sisi yang 
sama panjang. Menurut Depdikbud (2000: 6) persegi mempunyai sifat-
sifat seperti: 
(1) Mempunyai 4 sisi yang sama panjang 
(2) Keempat sudut siku-siku 
(3) Rusuknya sama panjang 
 
    
            




b) Persegi panjang 
Persegi panjang adalah jajaran genjang yang mempunyai sudut siku-
siku (Sarjiman, 2001: 37). Sifat-sifatnya yaitu sisi yang berhadapan 
sama panjang dan sejajar serta keempat sudutnya mempunyai sudut 
yang sama besar dan berbentuk siku-siku. 
 
  
   
     Gambar  2. Persegi Panjang 
c) Segitiga 
Segitiga adalah bangun datar yang memiliki tiga buah sisi dan tiga 
buah titik sudut (Khafid dan Suyati, 2004: 224). Sependapat dengan itu 
menurut Masyhur (2014: 13) segitiga bidang datar yang berisi tiga sisi 
yang dibentuk dengan cara menghubungkan segitiga buah titik yang 
tidak segaris (sebagai titik sudutnya dengan ruas-ruas garis). Dari 
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa segitiga mempunyai sifat: 
(1) Mempunyai tiga titik sudut 
(2) Mempunyai tiga sisi 
(3) Mempunyai jumlah sudut 1800 
       
 





Lingkaran merupakan bangun datar yang terbentuk dari garis 
melengkung yang kedua ujungnya bertemu pada jarak yang sama dari 
titik pusat. Dalam Ramdan (2012: 23) lingkaran mempunyai sifat-sifat 
sebagai berikut:  
(1) Besarnya sudut 3600 
(2) Mempunyai jari-jari  
(3) Mempunyai titik pusat lingkaran     
 
 
           Gambar  4. Lingkaran 
3. Kemampuan Matematika Bangun Datar Anak Tunagrahita Ringan 
Kemampuan anak tunagrahita ringan mengalami hambatan dari segi kognitif 
karena lemahnya intelektual yang dimiliki. Anak tunagrahita ringan 
mempunyai permasalahan dalam berpikir abstrak, sehingga perkembangannya 
akan berhenti pada tahap operasional konkret. Matematika merupakan mata 
pelajaran yang perlu diberikan bagi anak tunagrahita. Karena dalam kehidupan 
sehari-hari, matematika selalu digunakan, misalnya: dalam penggunaan uang, 
konsep bangun datar, dan lain-lain. Hal ini yang menyebabkan anak mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran ini karena bangun datar menuntut anak untuk 
belajar abstrak. Diharapkan anak tunagrahita ringan dapat mempunyai 
kemampuan mengenal bentuk bangun datar yang sederhana. Rohmitawati 
dalam Masyhur (2014: 9) berpendapat kemampuan mengenal bentuk bangun 
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datar sederhana adalah suatu kemampuan yang dimiliki anak untuk 
menggambar dan mengklasifikasikan serta mengkomunikasikan benda-benda 
yang anak temui di lingkungan sekitar.  
Jadi, kemampuan matematika bangun datar anak tunagrahita ringan yaitu 
anak mampu membedakan, menggambar, dan mengelompokkan bentuk-bentuk 
bangun datar sederhana serta memiliki kemampuan mengenal benda dengan 
berbagai bentuk dan ukuran. Sehingga nantinya konsep bangun datar tersebut 
dapat diterapkan dalam kehidupan anak tunagrahita. 
4. Struktur Muatan Kurikulum Materi Bangun Datar 
Kurikulum merupakan salah satu komponen dalam pendidikan. Kurikulum 
dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral 
untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman 
dan betakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Dalam pengembangan kompetensi peserta didik harus 
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan peserta 
didik, dan tuntutan lingkungan agar tujuan tersebut dapat terwujud. 
Struktur muatan kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran 
yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Nn, 
2015:13). Jadi, keberlangsungan suatu pembelajaran berdasarkan isi 
kurikulum. Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran dapat 
dilihat dalam kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan 
beban belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum. Kompetensinya yaitu 
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standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan 
standar kompetensi lulusan. Hal ini diperkuat dengan Peraturan Pemerintah No 
19 Tahun 2009 tentang Standar Nasional Pendidikan menegaskan bahwa 
kedalaman muatan kurikulum pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam 
kompentensi dalam setiap tingkatan dan/atau semester sesuai dengan Standar 
Nasional Pendidikan. Standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk setiap 
mata pelajaran terdapat pada setiap tingkat dan semester. 
Salah satu mata pelajaran yang akan dibahas yaitu matematika, yang di 
dalamnya terdapat materi mengenai bangun datar, materi ini terdapat pada 
kurikulum. Berikut lengkap dengan standar muatan kurikulumnya (Nanang 
Priatna, tt: 14): 
 Tabel 1. Standar Muatan Kurikulum   
Kelas III 
Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Geometri dan Pengukuran 
4. Memahami unsur dan 
sifat-sifat bangun datar 
sederhana 
4.1 mengidentifikasi berbagai bangun 
datar sederhana menurut sifat dan 
unsurnya 
4.2 mengidentifikasi berbagai jenis dan 
besar sudut 
 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar ini dikembangkan berdasarkan 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Seperti yang terdapat dalam 
Permendiknas No 23 tahun 2006 mengenai SKL mata pelajaran matematika 
(Nanang Priatna, tt: 18), sebagai berikut: 
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a. Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan 
sifat-sifatnya, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari.  
b. Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur 
dan sifatsifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
c. Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, 
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikannya 
dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 
d. Memahami konsep koordinat untuk menentukan letak benda dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 
e. Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan tabel, 
gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan data, rerata 
hitung, modus, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
f. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam 
kehidupan. 
g. Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif. 
 
 Berdasarkan paparan di atas, dapat dilihat bahwa materi bangun datar 
termuat di dalam Permendiknas pada point kedua. Sehingga, dalam pembuatan 
standar muatan kurikulum materi ini tidak sembarangan, namun sudah diatur di 
dalam peraturan-peraturan diatas. Mengajarkan materi ini kepada anak 
tunagrahitapun menjadi penting, agar anak dapat mengaplikasikan konsep-
konsep bangun datar dalam kehidupannya. 
C. Tinjauan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 
1. Model Pembelajaran 
Suatu kegiatan pembelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 
peserta didik agar tujuan belajar tecapai tidaklah lepas dari model maupun 
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Model pembelajaran dapat 
digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini sangat 
membantu bagi guru. Jawane Malau (2006: 3) berpendapat bahwa model 
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pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagai para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran memiliki beberapa jenis, yaitu 
model pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning), model pembelajaran inkuiri, model pembelajaran 
kontekstual (contekstual teaching and learning). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
merupakan rancangan atau pola yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Adapun bermacam-macam model pembelajaran, pemilihan 
model pembelajaran harus disesuaikan dengan hasil yang diinginkan dari 
proses pembelajaran tersebut. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
Salah satu model pembelajaran yang sekarang semakin berkembang yaitu 
model pembelajaran kooperatif. Hamid Hasan dalam Etin dan Raharjo (2007:4) 
cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan 
bersama. Robert E. Slavin (2005: 4) pembelajaran kooperatif merupakan 
metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. 
Sedangkan, menurut Etin dan Raharjo (2007: 5) model pembelajaran 
kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang membantu siswa dalam 
mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di 
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masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-sama di antara sesama 
anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitas, dan perolehan 
belajar. Sesuai dengan pernyataan Robert E. Slavin (2005: 4) yang menyatakan 
penggunaan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan pencapaian prestasi 
para siswa, dan dapat mengembangkan hubungan antar kelompok. 
Model pembelajaran kooperatif siswa dituntut untuk belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang sederajat tapi heterogen, kemampuan, jenis 
kelamin, suku/ras dan satu sama lain saling membantu. Tujuannya adalah 
untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara 
aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar mengajar. Selama belajar 
dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi 
yang disajikan oleh guru, dan saling membantu satu sama lain untuk mencapai 
ketuntasan dalam belajar.  
Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, seperti yang 
dipaparkan oleh Zainal Aqib (2014: 20-28) yaitu: 
1) Mencari Pasangan (Make a Match) 
2) Berpikir-Berpasangan-Berbagi (Think-Pair-Share) 
3) Kepala Bernomor (Number Head Tigether) 
4) Kepala Bernomor Struktur (Structure Numbered Heads) 
5) Jigsaw 
6) Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) 
7) Student Team Achievment Division (STAD) 
8) Team Game Tournament (TGT) 
9) Talking stick 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif merupakan kegiatan pembelajaran dimana peserta didik 
dikelompokkan kedalam kelompok-kelompok kecil. Dalam pembentukan 
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kelompok tersebut diusahakan terdapat peserta didik yang sederajat, namun 
heterogen. Hal tersebut agar semua peserta didik dapat berperan aktif dalam 
proses pembelajaran. Tidak hanya bagi peserta didik yang normal saja, namun 
pembelajaran dengan membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 
kecil juga dapat memberikan manfaat untuk anak tunagrahita ringan.  
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick  
Model pembelajaran yang digunakan di SLB N Temanggung belum berjalan 
dengan baik dibuktikan dengan anak masih belum tertarik dengan 
pembelajaran yang disampaikan guru, yang menyebabkan anak mendapat nilai 
di bawah KKM, maka dengan diterapkannya model kooperatif tipe talking 
stick diharapkan dapat meningkatkan minat anak, keaktifan anak, dan 
kemampuan anak. Apabila terbukti dapat meningkatkan kemampuan 
matematika bangun datar setelah menggunakan model ini, maka penggunaan 
model kooperatif tipe talking stick dikatakan efektif.  
Penggunaan alat bantu dalam model pembelajaran kooperatif akan dapat 
lebih menarik perhatian siswa dan mempermudah siswa dalam menerima 
pelajaran, terutama untuk anak tunagrahita ringan yang membutuhkan 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat mengaktifkan peran anak 
dalam pembelajaran. Tujuan penting dari pembelajaran kooperatif ialah untuk 
mengajarkan kepada anak keterampilan kerjasama. Keterampilan ini sangat 
dibutuhkan anak dalam bermasyarakat. Salah satu tipe model pembelajaran 
 25 
 
kooperatif yang berkembang yakni model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick, dimana dalam model pembelajaran ini menggunakan media tongkat. 
Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick adalah suatu model 
pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang memegang 
tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa 
mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang terus-
menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. Model pembelajaran menggunakan sebuah tongkat 
sebagai alat penunjuk giliran. Siswa yang mendapat tongkat akan diberi 
pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian secara estafet tongkat 
berpindah ke tangan siswa lainnya secara bergiliran. Demikian seterusnya 
sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan pertanyaan. 
Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stik ini, guru 
membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota yang heterogen. 
Kelompok dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban, persahabatan atau 
minat, yang dalam topik selanjutnya menyiapkan dan mempresentasikan 
laporannya kepada seluruh kelas. 
Langkah-langkah model pembelajaran tipe talking stick (Aqib 2014:26): 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat, yang kira-kira panjangnya 20 cm 
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan 
mempelajari materi pelajaran. 
3) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana. 
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4) Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 
isinya, guru mempersilahkan siswa untuk menutup isi bacaan 
5) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu siswa, 
setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang 
tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian sampai sebagian besar 
siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru. 
6) Guru memberikan kesimpulan. 
7) Guru memberikan evaluasi/penilaian. 
8) Guru menutup pembelajaran. 
 
Berdasarkan langkah di atas, dapat dimodifikasi untuk dipraktekkan pada anak 
tunagrahita ringan dengan memperhatikan kondisi dan kebutuhan anak. 
Langkah nomer 3 sampai 5 dapat dimodifikasi sebagai berikut: setelah guru 
mempersiapkan alat dan menyampaikan materi, maka langkah selanjutnya 
yaitu: 
1) Guru melakukan apersepsi mengenai model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick. 
2) Lalu, membagi kelas menjadi dua kelompok yaitu A dan B. Gunanya 
membagi kelas menjadi 2 kelompok yaitu untuk membantu teman satu 
kelompoknya apabila tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan 
dan dari teman satu kelompoknya mereka dapat belajar bersama. 
3) Anak duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah dibagi. 
4) Guru menjelaskan aturan talking stick kepada anak, seperti: arah 
perputaran tongkat ke kanan, lagu pengiring saat bergilir tongkat yang 
sewaktu-waktu akan dihentikan oleh peneliti, dan yang memegang tongkat 
saat lagu selesai akan diberikan sebuah pertanyaan.  
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5) Setelah itu, guru membimbing anak untuk bergiliran memegang tongkat 
diputar kearah kanan dan diiringi lagu yang dinyanyikan bersama. 
6) Anak yang terakhir kali memegang tongkat untuk menjawab pertanyaan 
yang diberikan.  
7) Kemudian guru mengajak anak-anak untuk mengoreksi jawaban yang 
dijawab oleh anak yang memegang tongkat terakhir. Apabila jawaban 
masih salah, maka teman satu kelompoknya akan membantu untuk 
menjawab. Jika jawabannya masih salah juga maka tongkat akan kembali 
bergilir. Anak yang terakhir kali memegang tongkat harus menjawab 
pertanyaan yang sama. 
8) Anak mendapatkan nilai berupa bintang kepada kelompok yang 
anggotanya dapat menjawab dengan benar pada waktu pertama kali diberi 
pertanyaan, yang digambarkan pada papan tulis. Apabila anak tidak dapat 
menjawab dan dibantu oleh teman satu kelompoknya maka kelompok 
tersebut tidak mendapatkan bintang, tetapi anak dapat mengetahui jawaban 
yang benar. 
9) Pada akhir kegiatan, guru mengajak anak-anak untuk menghitung bersama 
perolehan bintang setiap kelompok, sebelum pada akhirnya menyimpulkan 
materi yang telah diberikan dan memberikan soal evalusi kepada anak. 
Model pembelajaran merupakan pembelajaran yang digunakan guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick sebagaimana dimaksudkan penelitian ini, dalam proses belajar 
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mengajar di kelas berorientasi pada terciptanya kondisi belajar melalui 
permainan tongkat yang diberikan dari satu siswa kepada siswa yang lainnya 
pada saat guru menjelaskan materi pelajaran dan selanjutnya mengajukan 
pertanyaan. Saat guru selesai mengajukan pertanyaan, maka siswa yang sedang 
memegang tongkat itulah yang memperoleh kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Hal ini dilakukan hingga semua siswa berkesempatan 
mendapat giliran menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Dalam memutar 
tongkat dapat diiringi dengan lagu yang diminati oleh anak. 
Model pembelajaran ini dapat diterapkan untuk semua tingkat pendidikan. 
Pembelajaran cocok diterapkan bagi siswa SD normal, dan juga dapat 
diterapkan di Sekolah Luar Biasa yang memiliki siswa tunagrahita. 
Pembelajaran yang dipadukan dengan bantuan media pembelajaran yang 
bersifat konkrit, seperti: gambar maupun miniatur, dapat membantu dalam 
menyampaikan materi pada anak tunagrahita. Model pembelajaran kooperatif 
tipe talking stick memiliki kelebihan, seperti yang dipaparkan Nn (tt: 10) yaitu: 
1) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial 
2) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, 
informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan 
3) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial 
4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen 
5) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois 
6) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa 
7) Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 
hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan 
8) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia 




Selain itu, Suprijono dalam Wijiastuti (2014: 15) berpendapat bahwa kelebihan 
model pembelajaran talking stick yaitu dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan, dan siswa menjadi termotivasi untuk lebih giat belajar karena 
pembelajaran diiringi dengan musik. Hal ini, sependapat dengan Fatimah, dkk 
dalam Wijiastuti (2014: 16) yaitu: (a) siswa memperoleh banyak pengetahuan, 
(b) siswa termotivasi untuk belajar lebih giat, dan (c) suasana belajar 
menyenangkan karena dapat diiringi dengan lagu maupun musik. Jadi, dapat 
ditegaskan kelebihan dari model pembelajaran ini yaitu anak dapat terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran, terdapat interaksi yang baik antara 
guru dan siswa, kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan, menguji kesiapan 
anak dalam pembelajaran, dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa talking stick 
merupakan model pembelajaran kooperatif, dimana menggunakan alat bantu 
tongkat (stick). Tongkat tersebut akan dipegang secara bergiliran oleh siswa, 
dengan diiringi lagu. Saat lagu berhenti, siswa yang terakhir memegang 
tongkat akan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Kelebihannya 
yaitu dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan tidak 
menjenuhkan karena model pembelajaran ini seperti halnya sebuah permainan 
yang menyenangkan dengan diiringi lagu ataupun musik, maka model 
pembelajaran ini dapat diterapkan untuk pembelajaran anak tunagrahita ringan. 
D. Kerangka Pikir 
Anak tunagrahita ringan memiliki keterbatasan dalam kemampuan 
intelektual. Anak sangat sulit dalam menerima pelajaran seperti anak normal 
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pada umumnya. Dalam pembelajaran anak tunagrahita ringan, sering mudah 
lupa tentang materi pembelajaran dan konsentrasi anak terkadang mudah 
teralihkan selain itu anak juga sering merasa cepat bosan. Seperti halnya dalam 
pembelajaran matematika bangun datar, anak tunagrahita ringan mengalami 
miskonsepsi tentang bangun datar hal ini karena rendahnya kemampuan 
mengenal konsep bangun datar sederhana.  Karena itu, anak tunagarahita 
ringan membutuhkan sebuah model pembelajaran yang dapat menarik minat 
anak untuk belajar, sehingga nantinya dapat meningkatkan kemampuan anak di 
bidang matematika bangun datar. 
Penggunaan model pembelajaran yang menarik bagi anak tunagrahita ringan 
akan sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan anak tunagrahita 
ringan. Dengan model yang menyenangkan anak akan tidak merasa cepat 
bosan dan merasa betah dengan pembelajaran yang sedang diberikan. Oleh 
karena itu peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick sebagai model pembelajaran dalam mata pelajaran matematika materi 






















                                    Gambar  5. Bagan Kerangka Pikir 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dapat dirumuskan 
sebagai berikut: model pembelajaran kooperatif tipe talking stick efektif untuk 
meningkatkan kemampuan matematika materi bangun datar pada anak 
tunagrahita ringan kelas C. D3 di SLB Negeri Temanggung.  
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperimen. Menurut Suharsimi Arikunto, (2006: 84) quasi eksperimen dikenal 
dengan eksperimen semu atau eksperimen yang tidak sebenarnya. Alasan 
peneliti menggunakan penelitian quasi eksperimen ini karena dalam 
pelaksanaannya tanpa menggunakan kelompok kontrol. Selain itu, peneliti 
ingin mengetahui keefektifan dari model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick untuk meningkatkan kemampuan matematika bangun datar. Keberhasilan 
pada penelitian ini dapat dilihat pada kemampuan pemahaman konsep bangun 
datar dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari anak tunagrahita ringan 
yang menjadi subjek penelitian. Peneliti bermaksud untuk mengujicobakan 
apakah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
ini terhadap kemampuan matematika bangun datar pada anak tunagrahita 
ringan terjadi perubahan atau tidak. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu desain one 
group pre-test-post-test.  Menurut Sugiyono (2013: 110) desain one group pre-
test-post-test merupakan penelitian dengan cara melakukan satu kali 
pengukuran di depan (pre-test) sebelum adanya perlakuan (treatment) dan 
setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post-test). Sehingga dapat melihat lebih 
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akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan.  Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
  Gambar  6. Desain One group pre test-Post test   
(Sugiyono, 2013: 111). 
Keterangan: 
1. O1       :   Tes awal sebelum diberikannya perlakuan (Pre-test)            
2. X :   Perlakuan atau  treatment, yaitu melakukan pembelajaran 
    kooperatif tipe talking stick     
3. O2       :   Tes akhir setelah diberi perlakuan (Post- test) 
Keberhasilan dalam pemberian treatment atau perlakuan ini ditentukan dengan 
membandingkan nilai pre-test dengan nilai post-test. 
C. Tempat dan waktu penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Temanggung yang berlokasi di 
Jalan Gerilya No. 25 Temanggung. Adapun alasan memilih lokasi ini 
sebagai tempat penelitian yaitu berdasarkan permasalahan yang riil terjadi di 
sekolah tersebut. Pada siswa kelas C.D3 di SLB Negeri Temanggung yang 
mengalami kesulitan dalam kemampuannya mengenal dan memahami 
bangun datar. Hal ini yang mempengaruhi menurunnya prestasi siswa di 
bidang matematika.   
O1  X  O2 
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2. Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2015/2016 di kelas 
C.D3 SLB Negeri Temanggung. Lama waktu yang digunakan untuk 
penelitian yaitu selama satu bulan, dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 2. Kegiatan Penelitian 
Waktu Penelitian Kegiatan Penelitian 
Minggu I Persiapan peneliti yaitu melakukan pendekatan 
terhadap guru kelas dan siswa, serta melaksanakan 
pre-test tentang bangun datar 
Minggu II Memberikan treatment atau perlakuan 1 dan 2 
Minggu III Memberikan treatment atau perlakuan 3 dan 4 
Minggu IV Melakukan post-test dan memeriksa data hasil 
penelitian  dan melengkapi data yang masih kurang 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas C.D3 anak tunagrahita 
ringan yang berjumlah tujuh anak, yang terdiri dari tiga anak laki-laki dan 
empat anak perempuan. Cara menentukan subjek dalam penelitian ini dengan 
berpedoman sebagai berikut:  
1. Siswa-siswi SLB Negeri Temanggung kelas C.D3 anak tunagrahita ringan. 
2. Siswa-siswi yang aktif masuk sekolah. 
3. Siswa-siswi yang mengalami kesulitan dalam bidang matematika bangun 
datar, berdasarkan hasil pre-test. 
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E. Prosedur Pelaksanaan Treatment  
Prosedur pelaksanaan treatment akan mempermudah peneliti dalam 
melakukan penelitian dari awal hingga akhir. Dalam penelitian ini prosedur 
pelaksanaanya dilakukan melalui empat tahap, seperti: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Tahap ini dimulai dengan penentuan lokasi penelitian, peninjauan lokasi 
penelitian, dan penyusunan proposal sebagai bahan untuk membuat rencana 
penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 
Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data di lokasi penelitian, 
meliputi:  
a) Persiapan 
Tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 
dalam melakukan penelitian. Yang perlu disiapkan, seperti: materi, 
rancangan program pembelajaran, dan alat-alat yang diperlukan. 
b) Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
(1) Pre test 
Pengukuran kemampuan anak tunagrahita dalam mata pelajaran 
matematika materi bangun datar sebelum dilakukan treatment 





Treatment atau perlakuan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dilakukan sebanyak 
empat kali sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
(3) Post Test 
Pengukuran kemampuan anak tunagrahita dalam mata pelajaran 
matematika mengenal bangun datar sesudah dilakukannya 
treatment model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. 
3. Tahap Analisis 
Tahap ini dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh antara sebelum 
dilakukan perlakuan (pre test) dan sesudah dilakukan perlakuan (post test). 
Dari data tersebut dicari pengaruhnya menggunakan uji tanda Wilcoxon 
secara kuantitatif. Perhitungan dapat menggunakan program komputer 
SPSS. 
4. Tahap penyusunan laporan. 
Setelah menganalisis data yang diperoleh maka tahapan selanjutnya yaitu  
penyusunan laporan.  
F.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Tes  
Teknik tes dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan matematika anak tunagrahita ringan mengenai materi 
mengenal bangun datar dan penerapannya sebelum menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif  tipe talking stick  dan  sesudah menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Untuk mendapatkan 
data tentang nilai dan prestasi siswa tersebut, dapat dibandingkan dengan 
nilai dan. prestasi yang dicapai teman-temannya atau nilai standar yang 
ditetapkan. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah isian 
singkat dan essay. Terdiri dari duapuluh butir soal pada setiap tesnya, 
setiap tes mempunyai soal yang berbeda namun mempunyai bobot 
penilaian yang sama. Hal ini untuk mengetahui kemajuan yang dicapai 
oleh subjek penelitian.  
2. Observasi  
Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi 
partisipan, karena peneliti ingin memperoleh data yang lengkap 
mengenai anaknya, perilaku, kemampuan anak sebelum dan sesudah 
diberikan treatment maupun mengenai ketertarikan anak terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan data siswa. Data tentang siswa ini 
didapatkan dari buku tugas harian siswa, catatan siswa, lembar kerja 
siswa, rapot siswa dan RPP yang digunakan di kelas tersebut. 
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G. Instrumen Tes 
Materi yang akan dijelaskan dalam penelitian ini yaitu mengenai mengenal 
bangun datar. Materi mengenal bangun datar yang diajarkan meliputi 
membedakan bangun datar sederhana antara persegi, segitiga, lingkaran dan 
persegi panjang, menggambarkan bangun datar persegi; menggambarkan 
bangun datar segitiga, menggambarkan bangun datar lingkaran, 
menggambarkan bangun datar persegi panjang, mengelompokkan bangun datar 
persegi, mengelompokkan bangun datar segitiga, mengelompokkan bangun 
datar lingkaran dan mengelompokkan bangun datar persegi panjang.  Adapun 
instrumentnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Soal 
Standar 
Kompetensi 
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H. Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas instrumen didapatkan melalui validasi data atau ketepatan terhadap 
hasil-hasil penelitian. Hal ini dapat diperoleh menggunakan berbagai cara atau 
langkah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi. Validitas isi 
yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan menyusun tes yang bersumber dan 
mengacu pada standar kompetensi serta kompetensi dasar pelajaran 
matematika mengenai bangun datar. Tes ini disesuaikan dengan indikator 
pelajaran matematika mengenai bangun datar yaitu mengenal dan memahami 
berbagai bentuk bangun datar. Setelah menyusun tes, peneliti akan mengujikan 
instrumennya dengan menggunakan teknik expert judgement atau pendapat ahli 
yaitu guru kelas C.D3 dan kepala sekolah. Uji validitas instrumen berupa 
lembar tes kemampuan matematika bangun datar anak tunagrahita ringan yang 
terbagi menjadi dua tes yaitu pre-test dan post-test. 
I.  Analisis Data 
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik non parametrik yaitu 
analisis test ranking bertanda (Wilcoxon Sign Rank Test). Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
 1. Merumuskan hipotesis 
a. Ho : O1 = O2 (tidak ada efektifitas dalam penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick  terhadap 
kemampuan matematika bangun datar anak tunagrahita 
ringan kelas C.D3 di SLB  Negeri Temanggung) 
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b. Ha : O1 < O2 (ada efektifitas dalam penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick  terhadap kemampuan 
matematika bangun datar anak tunagrahita ringan kelas 
C.D3 di SLB  Negeri Temanggung) 
 2. Memilih taraf signifikan (α) 
    Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5 %. 
 3. Penentuan Statistik Uji 
  a. Menentukan nilai selisih untuk setiap skornya (di). 
b. Membuat ranking untuk setiap di tanpa memperhatikan  tandanya. Untuk      
harga d yang sama gunakan peringkat rata-ratanya. 
c. Memasukkan tanda (+) atau (-) dari peringkat yang diperolaeh.  
d. Memilahkan nilai rangking yang lebih kecil frekuensinya sebagian tanda 
T. 
e. Untuk memudahkan dalam menghitung peneliti menggunakan program 
komputer SPSS 20 untuk mengetahui hasil perhitungan. 
 4. Keputusan Uji 
a. Jika O1 < O2 maka Ho ditolak dan Ha diterima, oleh karena itu hipotesis 
yang menyatakan ada efektifitas dalam penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap kemampuan 
matematika bangun datar anak tunagrahita ringan kelas C.D3 di SLB 
Negeri Temanggung dapat diterima kebenarannya. 
b. Jika O1 > O2 maka Ho diterima dan Ha ditolak, oleh karena itu hipotesis 
yang menyatakan ada efektifitas dalam penggunaan model 
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pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap kemampuan 
matematika bangun datar anak tunagrahita ringan kelas C.D3 di SLB 
Negeri Temanggung tidak dapat diterima kebenarannya. 
J. Kriteria Keefektifan 
Pembelajaran matematika bangun datar dengan menerapkan sebuah model 
pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif tipe talking stick dalam usaha 
meningkatkan kemampuan anak tunagrahita ringan memiliki kriteria 
keefektifan. Sebuah model pembelajaran dikatakan berpengaruh terhadap 
kemampuan anak ketika dengan menerapkannya dapat membuat anak 
termotivasi untuk belajar dan dapat meningkatkan kemampuannya dalam 
pelajaran tersebut. Menurut Ahmad Muhli dalam Mustaqim (2014: 59) 
keefektifan model pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan 
dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria 
keefektifannya mengacu pada : 
1) Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila 
sekurang-kurangnya 75 % dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 
60 dalam peningkatan hasil belajar. 
2) Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa 
apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang 




3) Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan nilai 
matematika bangun datar dengan waktu yang relatif cepat, setelah 
pembelajaran matematika anak merasa senang dan berantusias untuk 
belajar lebih giat lagi. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dikatakan 
efektif apabila terbukti dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 
memahami bangun datar. Kemampuan anak meningkat jika anak mampu 
menjawab soal post-test lebih banyak dari soal pre-test. Penelitian ini 
mempunyai kriteria efektifan melalui ketuntasan belajar pembelajaran. 
Ketuntasan pembelajaran dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75% 
dari jumlah siswa di kelas C.D3 tersebut memperoleh nilai 60 dalam 
peningkatan kemampuan matematika bangun datar. Nilai 60 ini merupakan 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi lokasi penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SLB Negeri Temanggung yang terletak di 
Jalan Gerilya No 25 Kowangan, Kelurahan Kowangan, Kecamatan 
Temanggung, Kabupaten Temanggung. Adapun batas-batasnya yaitu : a) 
sebelah utara berbatasan dengan SMPN 2 Temanggung, b) sebelah selatan 
berbatasan dengan perumahan penduduk, c) sebelah timur berbatasan 
dengan jalan raya dan perumahan penduduk, d) sebelah barat berbatasan 
dengan sebidang sawah, kondisi ini mendukung suasana pembelajaran di 
sekolahan. 
SLB Negeri Temanggung mempunyai visi yaitu “Terwujudnya 
Pelayanan Prima, Prestasi, Akhlak Mulia, Iman dan Taqwa”.  Serta 
mempunyai misi yaitu: 
1) Menumbuhkan semangat pelayanan terhadap seluruh warga sekolah, 
2) Mendorong dan membantu seluruh siswa untuk mengenali potensi 
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara mandiri dan optimal dan 
taqwa, 
3) Menumbuhkan penghayatan karakter yang mulia sesuai budaya Bangsa 
Indonesia, 





5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Agama sehingga menjadi 
sumber kearifan bertindak. 
2. Deskripsi Subyek 
a) Kemampuan Awal (Pre-test) 
Berdasarkan data kemampuan awal matematika bangun datar yang 
diperoleh dari hasil observasi di kelas C.D3 yang dilaksanakan pada saat 
pembelajaran matematika yang berlangsung selama dua kali yaitu pada 
tanggal 24 Februari 2016 dan 29 Februari 2016. Dari hasil observasi 
tersebut diperoleh keterangan dari guru bahwa pembelajaran matematika 
berlangsung setiap hari Senin jam 07.30 – 08.40 WIB dan Rabu jam 
07.30 – 09.15 WIB. Pembelajaran matematika khususnya pada materi 
bangun datar yang diikuti oleh 7 anak yang terdiri dari 4 anak perempuan 
dan 3 anak laki-laki. Materi yang disampaikan dalam pembelajaran ini 
antara lain: mengenal bangun datar sederhana dan sifat-sifatnya, 
mengklasifikasikan bentuk-bentuk bangun datar, dan menggambarkan 
bentuk bangun datar.  
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung anak cenderung ramai 
sendiri dalam kegiatan pembelajaran, dan anak terlihat masih mengalami 
kesalahan dalam mengerjakan evaluasi pembelajaran mengenai 
membedakan nama dan jenis bangun datar. Anak cenderung tidak tertarik 
mengikuti pembelajaran, hal ini dikarenakan model pembelajaran yang 
digunakan guru kurang variatif sehingga membuat anak menjadi mudah 
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jenuh. Metode dan model yang digunakan selama ini didominasi dengan 
ceramah dalam menyampaikan materi di depan kelas dan selanjutnya 
pemberian tugas. Selain dari data hasil observasi yang telah dilakukan, 
dapat dilihat juga melalui hasil pre-test kemampuan matematika bangun 
datar. Kegiatan pre-test dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 2 Maret 
2016, berikut hasil dari pre-test tersebut: 
1) Subjek EN 
Data kemampuan awal anak sebelum diberikan treatment yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, 
dapat diketahui dari hasil pre-test yang berbentuk tes isian singkat 
dan essay mengenai materi tes mengenal bangun datar yang 
berjumlah 20 soal yang terbagi menjadi beberapa indikator 
pencapaian. Indikator tersebut antara lain: membedakan bangun 
datar sederhana antara segi empat, segitiga dan lingkaran yang 
berjumlah 15 soal, subjek dapat mengerjakan 5 soal, 
mengelompokkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek tidak dapat mengerjakan, mengelompokkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek tidak dapat mengerjakan, 
menggambarkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek dapat mengerjakan 1 soal, menggambarkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal, 
dan menggambarkan bangun datar lingkaran yang berjumlah 1 
soal, subjek tidak dapat mengerjakannya. 
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Berdasarkan hasil pre-test yang berjumlah 20 soal, nilai yang 
diperoleh subjek EN adalah 35  dengan presentase 35% dengan 
predikat sangat rendah. 
2) Subjek FD 
 Data kemampuan awal anak sebelum diberikan treatment yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, 
dapat diketahui dari hasil pre-test yang berbentuk tes isian singkat 
dan essay mengenai materi tes mengenal bangun datar yang 
berjumlah 20 soal yang terbagi menjadi beberapa indikator 
pencapaian. Indikator tersebut antara lain: membedakan bangun 
datar sederhana antara segi empat, segitiga dan lingkaran yang 
berjumlah 15 soal, subjek dapat mengerjakan 6 soal, 
mengelompokkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek tidak dapat mengerjakan, mengelompokkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek tidak dapat mengerjakan, 
menggambarkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek dapat mengerjakan 1 soal, menggambarkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal, 
dan menggambarkan bangun datar lingkaran yang berjumlah 1 
soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal. 
 Berdasarkan hasil pre-test yang berjumlah 20 soal, nilai yang 
diperoleh subjek FD adalah 45 dengan presentase 45% dengan 
predikat sangat rendah. 
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3) Subjek FL 
 Data kemampuan awal anak sebelum diberikan treatment yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, 
dapat diketahui dari hasil pre-test yang berbentuk tes isian singkat 
dan essay mengenai materi tes mengenal bangun datar yang 
berjumlah 20 soal yang terbagi menjadi beberapa indikator 
pencapaian. Indikator tersebut antara lain: membedakan bangun 
datar sederhana antara segi empat, segitiga dan lingkaran yang 
berjumlah 15 soal, subjek dapat mengerjakan 4 soal, 
mengelompokkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek dapat mengerjakan 1 soal, mengelompokkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek tidak dapat mengerjakan, 
menggambarkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek dapat mengerjakan 1 soal, menggambarkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal, 
dan menggambarkan bangun datar lingkaran yang berjumlah 1 
soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal. 
 Berdasarkan hasil pre-test yang berjumlah 20 soal, nilai yang 
diperoleh subjek FL adalah 40 dengan presentase 40% dengan 
predikat sangat rendah. 
4) Subjek YF 
 Data kemampuan awal anak sebelum diberikan treatment yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, 
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dapat diketahui dari hasil pre-test yang berbentuk tes isian singkat 
dan essay mengenai materi tes mengenal bangun datar yang 
berjumlah 20 soal yang terbagi menjadi beberapa indikator 
pencapaian. Indikator tersebut antara lain: membedakan bangun 
datar sederhana antara segi empat, segitiga dan lingkaran yang 
berjumlah 15 soal, subjek dapat mengerjakan 6 soal, 
mengelompokkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek tidak dapat mengerjakan, mengelompokkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek tidak dapat mengerjakan, 
menggambarkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek tidak dapat mengerjakan, menggambarkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal, 
dan menggambarkan bangun datar lingkaran yang berjumlah 1 
soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal. 
 Berdasarkan hasil pre-test yang berjumlah 20 soal, nilai yang 
diperoleh subjek YF adalah 40 dengan presentase 40% dengan 
predikat sangat rendah. 
5) Subjek SL 
 Data kemampuan awal anak sebelum diberikan treatment yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, 
dapat diketahui dari hasil pre-test yang berbentuk tes isian singkat 
dan essay mengenai materi tes mengenal bangun datar yang 
berjumlah 20 soal yang terbagi menjadi beberapa indikator 
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pencapaian. Indikator tersebut antara lain: membedakan bangun 
datar sederhana antara segi empat, segitiga dan lingkaran yang 
berjumlah 15 soal, subjek dapat mengerjakan 6 soal, 
mengelompokkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek tidak dapat mengerjakan, mengelompokkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal, 
menggambarkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek dapat mengerjakan 1 soal, menggambarkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal, 
dan menggambarkan bangun datar lingkaran yang berjumlah 1 
soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal. 
 Berdasarkan hasil pre-test yang berjumlah 20 soal, nilai yang 
diperoleh subjek SL adalah 50 dengan presentase 50% dengan 
predikat rendah. 
6) Subjek YA 
 Data kemampuan awal anak sebelum diberikan treatment yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, 
dapat diketahui dari hasil pre-test yang berbentuk tes isian singkat 
dan essay mengenai materi tes mengenal bangun datar yang 
berjumlah 20 soal yang terbagi menjadi beberapa indikator 
pencapaian. Indikator tersebut antara lain: membedakan bangun 
datar sederhana antara segi empat, segitiga dan lingkaran yang 
berjumlah 15 soal, subjek dapat mengerjakan 4 soal, 
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mengelompokkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek tidak dapat mengerjakan, mengelompokkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal, 
menggambarkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek dapat mengerjakan 1 soal, menggambarkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal, 
dan menggambarkan bangun datar lingkaran yang berjumlah 1 
soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal. 
 Berdasarkan hasil pre-test yang berjumlah 20 soal, nilai yang 
diperoleh subjek YA adalah 40 dengan presentase 40 % dengan 
predikat sangat rendah. 
7) Subjek YH 
 Data kemampuan awal anak sebelum diberikan treatment yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, 
dapat diketahui dari hasil pre-test yang berbentuk tes isian singkat 
dan essay mengenai materi tes mengenal bangun datar yang 
berjumlah 20 soal yang terbagi menjadi beberapa indikator 
pencapaian. Indikator tersebut antara lain: membedakan bangun 
datar sederhana antara segi empat, segitiga dan lingkaran yang 
berjumlah 15 soal, subjek dapat mengerjakan 8 soal, 
mengelompokkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek tidak dapat mengerjakan, mengelompokkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal, 
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menggambarkan bangun datar segi empat yang berjumlah 1 soal, 
subjek tidak dapat mengerjakan, menggambarkan bangun datar 
segitiga yang berjumlah 1 soal, subjek tidak dapat mengerjakan, 
dan menggambarkan bangun datar lingkaran yang berjumlah 1 
soal, subjek dapat mengerjakan 1 soal. 
 Berdasarkan hasil pre-test yang berjumlah 20 soal, nilai yang 
diperoleh subjek YH adalah 50 dengan presentase 50 % dengan 
predikat rendah. 
Berikut akan disajikan tabel ringkasan dari kemampuan awal seluruh 
subjek, sebagai berikut: 
Tabel 4. Ringkasan Kemampuan Awal Subjek 
No Nama Kemampuan Awal Subjek (pre-test) 
1. EN Subjek EN masih mengalami kesulitan dalam membedakan dan 
mengelompokan bangun datar sederhana. Hal ini terlihat saat subjek 
mengerjakan soal pre-test yang berjumlah 20, nilai yang diperoleh 
adalah 35. 
2. FD Subjek FD mengalami kesulitan dalam membedakan bangun datar 
segitiga, persegi, dan persegi panjang. Terlihat saat subjek 
mengerjakan pre-test yang berjumlah 20, nilai yang diperoleh adalah 
45. 
3. FL Subjek FL mengalami kesulitan dalam membedakan bangun datar dan 
mengelompokannya, terlihat saat subjek mengerjakan soal pre-test 
yang berjumlah 20 dan memperoleh nilai 40. 
4. YF Subjek YF mengalami kesulitan dalam membedakan bangun datar, 
mengelompokan, dan menggambar bangun persegi. Hal ini terlihat saat 
subjek mengerjakan soal pre-test yang berjumlah 20, nilai yang 




SL Subjek SL mengalami kebingungan saat membedakan bangun datar 
sederhana, terlihat saat subjek mengerjakan soal pre-test yang 
berjumlah 20, nilai yang diperoleh adalah 50. 
6. YA Subjek YA mengalami kesulitan dalam membedakan bangun datar dan 
mengelompokkannya. Hal ini terlihat saat subjek mengerjakan soal 
pre-test yang berjumlah 20, nilai yang diperoleh adalah 40. 
7. YH Subjek YH mengalami kebingungan saat membedakan bangun datar, 
menggambar bangun persegi dan segitiga. Hal ini terlihat saat subjek 









Tabel 5. Kemampuan Awal Matematika Bangun Datar (pre-test) 
Nama Subjek Hasil Tes (%) Predikat 
EN 35% Sangat Rendah 
FD 45% Sangat Rendah 
FL 40% Sangat Rendah 
YF 40% Sangat Rendah 
SL 50% Rendah 
YA 40% Sangat Rendah 
YH 50% Rendah 
 
 Setelah melihat tabel di atas, maka untuk memperjelas data tersebut 
akan disajikan grafik yang mencakup kemampuan awal (pre-test) subjek 
sebelum diberikan treatment dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick. 
              




Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan, rata-rata yang diperoleh 
dalam mata pelajaran matematika materi bangun datar siswa sebesar 
42,86 dengan skor tertinggi 50 dan skor terendah 35, sedangkan nilai 
tengah atau median sebesar 40, nilai yang sering muncul 40, dengan 
simpangan baku atau standar deviasi 5,669. 
3. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dalam 
Membantu Meningkatkan Kemampuan Matematika Bangun Datar 
pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas C. D3 SLB Negeri Temanggung 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick karena anak tunagrahita memerlukan variasi model pembelajaran yang 
menyenangkan dan dapat membangkitkan minat dan keaktifan anak untuk 
belajar. Melalui model pembelajaran ini, anak akan diajak bermain 
menggunakan sebuah tongkat dan musik, tentunya anak akan belajar 
mengenai bangun datar dengan menyenangkan. Pembelajaran seperti ini 
akan meningkatkan prestasi anak dalam kemampuan akademiknya untuk 
mencapai nilai ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 
60. 
Langkah-langkah proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini secara umum yaitu peneliti 
menyampaikan materi mengenai bangun datar, kemudian membagi kelas 
menjadi dua kelompok, kemudian peneliti melakukan apersepsi dan tanya 
jawab mengenai model talking stick ini, seperti: apakah model talking stick 
ini sudah pernah dimainkan oleh anak sebelumnya. Setelah memberikan 
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apersepsi peneliti menyiapkan alat dan bahan untuk mempraktekkan model 
pembelajaran ini, kemudian peneliti mencontohkan model pembelajaran ini 
yang prakteknya seperti sebuah permainan. Setelah peneliti memberikan 
contoh kemudian peneliti memberikan instruksi kepada anak untuk 
melaksanakan model pembelajaran talking stick ini. Di akhir pembelajaran 
peneliti memberikan soal evaluasi. 
Kegiatan pembelajaran bangun datar melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick ini dilaksanakan 4 kali treatment. Berikut adalah 
deskripsi pembelajaran dengan model kooperatif tipe talking stick tiap 
treatmentnya: 
a) Treatment I 
 Treatment I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 7 Maret 2016 
pada jam pertama pembelajaran. Pada treatment pertama ini peneliti 
menyampaikan materi bangun datar yaitu mengenal bangun datar dan 
bentuk-bentuk bangun datar sederhana beserta sifat-sifatnya. Langkah-
langkah pembelajarannya sebagai berikut: 
Kegiatan Awal: 
1) Anak berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu anak, 
kemudian guru mengkondisikan keadaan kelas. 
2) Guru mempersiapkan alat dan bahan, yang berupa stick sepanjang 
20 cm dan bentuk-bentuk bangun datar sederhana. 
Kegiatan Inti: 
1) Guru memberitahu anak mengenai apa yang akan diajarkan. 
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2) Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan apakah anak 
mengetahui apa itu bangun datar dan memberikan kesempatan anak 
untuk menyampaikan jawabannya. 
3) Anak mendengarkan materi mengenal bangun datar sederhana dan 
bentuk-bentuknya serta sifatnya yang disampaikan guru. 
4) Setelah pemberian materi selesai, guru melakukan apersepsi 
mengenai model talking stick ini, apakah anak-anak pernah 
mempraktekannya atau belum 
5) Kemudian anak memulai untuk melaksanakan pembelajaran 
kooperatif talking stick, langkah-langkah sebagai berikut:  
a) Kelas dibagi menjadi dua kelompok yaitu A dan B. Gunanya 
membagi kelas menjadi 2 kelompok yaitu untuk membantu 
teman satu kelompoknya apabila tidak dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan dan dari teman satu kelompoknya 
mereka dapat belajar bersama. 
b) Anak duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah 
dibagi. 
c) Anak memulai melaksanakan penggunaan talking stick dan 
guru menjelaskan aturan talking stick kepada anak, seperti: arah 
perputaran tongkat ke kanan, lagu pengiring saat bergilir 
tongkat yang sewaktu-waktu akan dihentikan oleh peneliti, dan 




d) Anak dengan bimbingan guru bergiliran memegang tongkat 
diputar kearah kanan dan diiringi lagu yang dinyanyikan 
bersama. 
e) Anak yang terakhir kali memegang tongkat untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan.  
f) Kemudian guru mengajak anak-anak untuk mengoreksi 
jawaban yang dijawab oleh anak yang memegang tongkat 
terakhir. Apabila jawaban masih salah, maka teman satu 
kelompoknya akan membantu untuk menjawab. Jika 
jawabannya masih salah juga maka tongkat akan kembali 
bergilir. Anak yang terakhir kali memegang tongkat harus 
menjawab pertanyaan yang sama. 
g) Anak mendapat nilai berupa bintang kepada kelompok yang 
anggotanya dapat menjawab dengan benar pada waktu pertama 
kali diberi pertanyaan, yang digambarkan pada papan tulis. 
Apabila anak tidak dapat menjawab dan dibantu oleh teman 
satu kelompoknya maka kelompok tersebut tidak mendapatkan 
bintang, tetapi anak dapat mengetahui jawaban yang benar. 
Kegiatan Akhir: 
1) Bersama-sama dengan anak menghitung perolehan bintang pada 
setiap kelompok. 




3) Anak mengerjakan evaluasi yang sudah dipersiapkan. Gunanya 
untuk mengukur sejauh mana penguasaan materi yang telah 
diberikan guru untuk anak. 
4) Setelah selesai, guru mengakhiri pembelajarannya.  
Berikut ini kondisi dan hasil dari treatment I tiap-tiap subjek: 
1) Subjek EN  
Subjek EN kurang tertarik dengan alat stick yang digunakan, 
namun subjek EN tertarik dengan bahan pembelajaran yang berupa 
bentuk-bentuk bangun datar, terutama dengan bentuk lingkaran. Saat 
mempraktekannya, subjek EN cenderung pasif tidak mau ikut 
mengestafetkan tongkat dan hanya bermain dengan media yang 
berbentuk lingkaran saja. Saat diberi pertanyaan, subjek EN tidak 
dapat menjawab pertanyaan. Setelah permainan berakhir dan peneliti 
memberikan soal evaluasi, subjek EN hanya mendapat poin 4 dari 
total poin 10. Hal ini membuktikan bahwa subjek kurang menguasai 
materi bangun datar yang disampaikan oleh peneliti. 
2) Subjek FD 
Subjek FD terlihat tertarik dan antusias untuk mengikuti 
pembelajaran dengan permainan ini. Subjek FD dapat mengikuti 
pembelajaran ini dengan baik, terlihat dari subjek FD dapat 
mengikuti instruksi dengan baik. Setelah permainan berakhir dan 
peneliti memberikan soal evaluasi, subjek FD mendapat poin 6 dari 
total poin 10.  
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3) Subjek FL 
Subjek FL tertarik dengan alat yang digunakan. Dan subjek FL 
terlihat antusias dan bersemangat untuk belajar saat mempraktekan 
model pembelajaran ini. Namun, saat menjawab pertanyaan subjek 
FL selalu dibantu oleh teman sekelompoknya. Setelah permainan 
berakhir dan peneliti memberikan soal evaluasi, subjek FL mendapat 
poin 5 dari total poin 10.  
4) Subjek YF 
Subjek YF tertarik dengan alat stick yang digunakan. Seperti 
halnya subjek FL, subjek YF terlihat antusias dan bersemangat untuk 
belajar. Setelah permainan berakhir dan peneliti memberikan soal 
evaluasi, subjek YF mendapat poin 6 dari total poin 10.  
5) Subjek SL 
Subjek SL terlihat tertarik dengan alat yang digunakan. Dalam 
prakteknya, subjek SL dapat menjawab pertanyaan dengan baik. 
Setelah permainan berakhir dan peneliti memberikan soal evaluasi, 
subjek SL mendapat poin 7 dari total poin 10.  
6) Subjek YA 
Subjek YA kurang tertarik dengan alat dan media yang akan 
digunakan. Saat mempraktekannya, subjek YA cenderung pasif 
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti. Setelah 
permainan berakhir dan peneliti memberikan soal evaluasi, subjek 
YA hanya mendapat poin 4 dari total poin 10. Hal ini membuktikan 
 60 
 
bahwa subjek kurang menguasai materi bangun datar yang 
disampaikan oleh peneliti. 
 
7) Subjek YH 
Subjek YH antusias dan bersemangat dalam mempraktekkannya. 
Subjek YH terlihat paling tertarik dengan permainan ini 
dibandingkan dengan yang lain. Setelah permainan berakhir dan 
peneliti memberikan soal evaluasi, subjek YH mendapat poin 7 dari 
total poin 10.  
 
Berdasarkan deskripsi dari treatment I di atas, berikut ini akan 
disajikan tabel untuk memperjelas data di atas mengenai poin dari 
masing-masing subjek: 
Tabel 6. Hasil Nilai Skor Treatment I 
No Nama Subjek Nilai Persentase Nilai Predikat 
1. EN (inisial) 4 40% Sangat Rendah 
2. FD (inisial) 6 60% Cukup 
3. FL (inisial) 5 50% Rendah 
4. YF (inisial) 6 60% Cukup 
5. SL (inisial) 7 70% Cukup 
6. YA (inisial) 4 40% Sangat Rendah 
7. YH (inisial) 7 70% Cukup 
 
Tabel 6 menunjukkan hasil evaluasi setiap subjek dari treatment pertama 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
yang telah dilakukan. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan dari 
hasil pre-test yang telah dilakukan sebelumya.  
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b) Treatment II 
Treatment II ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 10 Maret 2016 
pada jam ketiga pembelajaran. Pada treatment kedua ini materi yang 
disampaikan mengenai membuat konsep bangun datar sederhana dan 
menyalin. Langkah-langkah pembelajaran pada treatment kedua ini 
sebagai berikut: 
Kegiatan awal: 
1) Guru membuka pembelajaran dan mengkondisikan keadaan kelas. 
2) Menyiapkan alat dan bahan serta tes evaluasi. 
Kegiatan Inti: 
1) Guru memberitahukan mengenai apa yang akan diajarkan kemudian 
menjelaskan kembali mengenai bangun datar agar anak dapat 
memperdalam materi sebelumnya dan dapat memberikan konsep 
mengenai bangun datar sederhana. 
2) Anak diberikan kesempatan untuk mengamati benda-benda bangun 
datar yang telah dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti. 
3) Kemudian, guru menuliskannya di papan tulis, dan meminta anak 
untuk menyalinnya. 
4) Setelah pemberian materi selesai, peneliti mengajak anak untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan talking stick seperti 
pertemuan sebelumnya dan langkah-langkahnya yaitu: 
a) Kelas dibagi menjadi dua kelompok yaitu A dan B. Gunanya 
membagi kelas menjadi 2 kelompok yaitu untuk membantu teman 
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satu kelompoknya apabila tidak dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan dan dari teman satu kelompoknya mereka dapat belajar 
bersama. 
b) Anak duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah 
dibagi. 
c) Guru menjelaskan aturan talking stick kepada anak, seperti: arah 
perputaran tongkat ke kanan, lagu pengiring saat bergilir tongkat 
yang sewaktu-waktu akan dihentikan oleh peneliti, dan yang 
memegang tongkat saat lagu selesai akan diberikan sebuah 
pertanyaan.  
d) Anak dengan bimbingan guru bergiliran memegang tongkat diputar 
kearah kanan dan diiringi lagu yang dinyanyikan bersama. 
e) Anak yang terakhir kali memegang tongkat untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan.  
f) Kemudian guru mengajak anak-anak untuk mengoreksi jawaban 
yang dijawab oleh anak yang memegang tongkat terakhir. Apabila 
jawaban masih salah, maka teman satu kelompoknya akan 
membantu untuk menjawab. Jika jawabannya masih salah juga 
maka tongkat akan kembali bergilir. Anak yang terakhir kali 
memegang tongkat harus menjawab pertanyaan yang sama. 
g) Anak mendapat nilai berupa bintang kepada kelompok yang 
anggotanya dapat menjawab dengan benar pada waktu pertama kali 
diberi pertanyaan, yang digambarkan pada papan tulis. Apabila 
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anak tidak dapat menjawab dan dibantu oleh teman satu 
kelompoknya maka kelompok tersebut tidak mendapatkan bintang, 
tetapi anak dapat mengetahui jawaban yang benar. 
Kegiatan Akhir: 
1) Bersama-sama dengan anak menghitung perolehan bintang pada 
setiap kelompok dan memberikan reward sesuai dengan perolehan 
bintang pada setiap kelompok 
2) Bersama-sama menyimpulkan materi yang telah diberikan 
3) Anak mengerjakan soal evaluasi yang telah dipersiapkan sebelumnya 
4) Mengakhiri pembelajaran  
Berikut ini kondisi dan hasil dari treatment II, tiap-tiap subjek: 
1) Subjek EN 
Subjek EN mengikuti pembelajaran dengan baik dan sudah dapat 
mengikuti permainan talking stick. Hal ini terlihat dari keikutsertaan 
subjek dalam permainan talking stick ini. Namun, pada saat subjek 
EN diminta untuk menyalin, subjek tidak melaksanakannya. Subjek 
hanya asyik memainkan pensilnya saja. Setelah permainan 
pembelajaran ini berakhir, peneliti memberikan soal evaluasi untuk 
mengukur penguasaan materi anak. Subjek EN mendapat poin 4 dari 
total poin 10.  Hal ini menunjukkan bahwa subjek belum mengusai 
materi, namun sudah bisa berpartisipasi dalam permainan ini.  
2) Subjek FD 
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Subjek FD masih antusias mengikuti pembelajaran dan mengikuti 
permainan talking stick. Bahkan, subjek FD merequest lagu yang 
digunakan untuk mengiringi permainan talking stick ini. Subjek FD 
juga dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Setelah 
permainan pembelajaran ini berakhir, peneliti memberikan soal 
evaluasi untuk mengukur penguasaan materi anak. Subjek FD 
mendapat poin 5 dari total poin 10. Pada treatment II ini subjek FD 
mengalami penurunan. 
3) Subjek FL  
Subjek FL masih antusias dan bersemangat mengikuti permainan 
talking stick. Subjek dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Saat akan mengakhiri permainan, subjek meminta untuk bermain 
satu putaran lagi, subjek terlihat senang saat melemparkan tongkat 
tersebut untuk menghindari tongkat tersebut berhenti didirinya. 
Subjek FL juga dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti. Setelah permainan pembelajaran ini berakhir, peneliti 
memberikan soal evaluasi untuk mengukur penguasaan materi anak. 
Subjek FL mendapat poin 6 dari total poin 10. Pada treatment II ini 
subjek FL mengalami kenaikan walaupun belum signifikan. 
4) Subjek YF 
 Subjek YF masih antusias dan bersemangat mengikuti 
permainan talking stick. Subjek dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik. Subjek YF juga dapat menjawab pertanyaan yang 
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diajukan oleh peneliti. Setelah permainan pembelajaran ini berakhir, 
peneliti memberikan soal evaluasi untuk mengukur penguasaan 
materi anak. Subjek YF mendapat poin 6 dari total poin 10. Pada 
treatment II ini subjek YF tidak mengalami peningkatan maupun 
penurunan. 
5) Subjek SL 
Subjek SL masih antusias dan bersemangat mengikuti permainan 
talking stick. Subjek dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Subjek dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
Setelah permainan pembelajaran ini berakhir, peneliti memberikan 
soal evaluasi untuk mengukur penguasaan materi anak. Subjek SL 
mendapat poin 8 dari total poin 10. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek mengalami peningkatan pada treatment II ini.  
6) Subjek YA 
Subjek YA terlihat mulai tertarik dengan permainan talking stick 
ini. Namun dalam permaianan subjek membutuhkan pendampingan, 
hal ini karena saat subjek mendapatkan tongkat, tongkat tersebut 
tidak kemudian diberikan kepada temannya, melainkan subjek 
menyembunyikan tongkat tersebut ke dalam laci mejanya. Saat 
menjawab pertanyaan dari peneliti, subjek dibantu oleh teman 
sekelompoknya. Setelah permainan pembelajaran ini berakhir, 
peneliti memberikan soal evaluasi untuk mengukur penguasaan 
materi anak. Subjek YA mendapat poin 4 dari total poin 10. Pada 
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treatment II ini subjek YA tidak mengalami peningkatan maupun 
penurunan. 
 
7) Subjek YH 
Subjek YH terlihat masih sangat tertarik untuk memainkannya. 
Subjek dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Subjek YH dapat 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Setelah 
permainan pembelajaran ini berakhir, peneliti memberikan soal 
evaluasi untuk mengukur penguasaan materi anak. Subjek YH 
mendapat poin 7 dari total poin 10. Pada treatment II ini subjek YH 
tidak mengalami peningkatan maupun penurunan. 
Berdasarkan deskripsi dari treatment II di atas, berikut ini akan 
disajikan dalam bentuk tabel untuk memperjelas poin yang dicapai oleh 
masing-masing subjek di treatment II : 
Tabel 7. Hasil Nilai Skor Treatment II 
No Nama Subjek Nilai Persentase Nilai Predikat 
1. EN (inisial) 4 40% Sangat Rendah 
2. FD (inisial) 5 50% Rendah 
3. FL (inisial) 6 60% Cukup 
4. YF (inisial) 6 60% Cukup 
5. SL (inisial) 8 80% Baik 
6. YA (inisial) 4 40% Sangat Rendah 
7. YH (inisial) 7 70% Cukup 
 
Tabel 7 menunjukkan hasil tes evaluasi anak pada treatment II dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Terdapat 
anak yang kemampuannya meningkat namun ada juga yang menurun.  
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c) Treatment III 
Treatment III ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016 
pada jam pertama pembelajaran. Pada treatment ketiga ini, materi yang 
disampaikan mengenai mengklasifikasikan jenis-jenis bangun datar dan 
penerapan bangun datar disekitar anak. Langkah-langkah 
pembelajarannya seperti berikut: 
Kegiatan awal: 
1) Anak-anak berdoa bersama sebelum pembelajaran dimulai. 
2) Guru mengkondisikan keadaan kelas. 
3) Menyiapkan alat dan bahan serta tes evaluasi. 
4) Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan pada pertemuan lalu. 
Kegiatan Inti: 
1) Guru memberitahukan mengenai apa yang akan diajarkan pada 
pertemuan ini. 
2) Anak diberikan kesempatan untuk mengamati benda-benda yang ada 
di sekitarnya dan membimbing anak untuk mengelompokkan benda-
benda di sekitarnya sesuai dengan bangun datar yang ada, misalnya: 
meja berbentuk persegi panjang, keramik berbentuk persegi, kaca 
jendela berbentuk persegi, dll. 
3) Setelah pemberian materi selesai, guru mengajak anak untuk bermain 
menggunakan talking stick seperti pertemuan sebelumnya. Dalam 
prakteknya sama seperti pada treatment I dan II hanya dalam 
penggunaan lagunya, peneliti  menggunakan musik dari handphone 
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agar membuat anak tidak merasa bosan. Langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif talking stick yaitu: 
a) Kelas dibagi menjadi dua kelompok yaitu A dan B. Gunanya 
membagi kelas menjadi 2 kelompok yaitu untuk membantu teman 
satu kelompoknya apabila tidak dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan dan dari teman satu kelompoknya mereka dapat belajar 
bersama. 
b) Anak duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah 
dibagi. 
c) Anak memulai melaksanakan penggunaan talking stick dan guru 
menjelaskan aturan talking stick kepada anak, seperti: arah 
perputaran tongkat ke kanan, lagu pengiring saat bergilir tongkat 
yang sewaktu-waktu akan dihentikan oleh peneliti, dan yang 
memegang tongkat saat lagu selesai akan diberikan sebuah 
pertanyaan. 
d) Anak dengan bimbingan guru bergiliran memegang tongkat diputar 
kearah kanan dan diiringi musik. Guru memberi pertanyaan pada 
anak yang terakhir kali memegang tongkat untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan.  
e) Kemudian guru mengajak anak-anak untuk mengoreksi jawaban 
yang dijawab oleh anak yang memegang tongkat terakhir. Apabila 
jawaban masih salah, maka teman satu kelompoknya akan 
membantu untuk menjawab. Jika jawabannya masih salah juga 
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maka tongkat akan kembali bergilir. Anak yang terakhir kali 
memegang tongkat harus menjawab pertanyaan yang sama. 
f) Anak mendapatkan nilai berupa bintang kepada kelompok yang 
anggotanya dapat menjawab dengan benar pada waktu pertama kali 
diberi pertanyaan, yang digambarkan pada papan tulis. Apabila 
anak tidak dapat menjawab dan dibantu oleh teman satu 
kelompoknya maka kelompok tersebut tidak mendapatkan bintang, 
tetapi anak dapat mengetahui jawaban yang benar. 
Kegiatan Akhir: 
1) Bersama-sama dengan anak menghitung perolehan bintang pada 
setiap kelompok dan mendapatkan reward sesuai dengan perolehan 
bintang pada setiap kelompok 
2) Anak-anak mengerjakan evaluasi dari guru 
3) Setelah anak-anak selesai dalam mengerjakan soal evaluasi, guru 
mengakhiri pembelajarannya. 
Berikut ini merupakan kondisi dan hasil dari treatment III tiap-tiap 
subjek: 
1) Subjek EN 
Treatment III dilaksanakan, subjek EN mulai dapat ikutserta 
dalam permainan pembelajaran talking stick. Subjek terlihat tertarik 
karena peneliti menggunakan musik untuk menarik perhatian subjek 
dan untuk lebih meningkatkan minat subjek dalam belajar. Namun, 
pada prakteknya subjek membutuhkan pendampingan. Ketika subjek 
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mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari peneliti untuk 
mengelompokan bangun datar sesuai dengan jenisnya, subjek dapat 
melakukannya walaupun dengan bantuan dari teman satu 
kelompoknya. Setelah permainan berakhir dan peneliti memberikan 
soal evaluasi kemampuan subjek EN dalam mengerjakan tugas perlu 
pendampingan. Poin yang diperoleh subjek EN yaitu 6 dari total 
poin10. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mengalami peningkatan 
dari evaluasi pada treatment II. 
2) Subjek FD  
Treatment III dilaksanakan, subjek FD terlihat aktif dalam 
permainan pembelajaran talking stick. Subjek semakin terlihat 
tertarik karena peneliti menggunakan musik sebagai lagu pengiring 
dalam permainan talking stick tersebut. Subjek pun menjadi 
semangat untuk belajar. Setelah permainan berakhir dan peneliti 
memberikan soal evaluasi kemampuan subjek FD, subjek 
memperoleh poin 6 dari total poin 10. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek mengalami peningkatan dibanding hasil evaluasi pada 
treatment II. 
3) Subjek FL 
Treatment III dilaksanakan, subjek FL terlihat semakin 
bersemangat mengikuti permaianan talking stick ini, hal ini karena 
peneliti menggunakan musik sebagai lagu pengiringnya. Ketika 
subjek mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari peneliti 
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untuk mengelompokan bangun datar sesuai dengan jenisnya, subjek 
dapat melakukannya walaupun membutuhkan waktu lama. Setelah 
permainan berakhir dan peneliti memberikan soal evaluasi 
kemampuan subjek FL memperoleh poin 6 dari total poin 10. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek tidak mengalami peningkatan maupun 
penurunan, walaupun dalam prakteknya subjek terlihat bersemangat 
memainkannya. 
4) Subjek YF 
Treatment III dilaksanakan, subjek YF terlihat masih bersemangat 
dan antusias dalam mengikuti permaianan talking stick ini. Terutama 
setelah mengetahui bahwa akan menggunakan  musik sebagai lagu 
pengiringnya. Ketika subjek mendapat giliran untuk menjawab 
pertanyaan dari peneliti untuk mengelompokan bangun datar sesuai 
dengan jenisnya subjek dapat melakukannya. Setelah permainan 
berakhir dan peneliti memberikan soal evaluasi kemampuan subjek 
YF memperoleh poin 7 dari total poin 10. Hal ini menunjukkan 
bahwa subjek mengalami peningkatan. 
5) Subjek SL 
Treatment III dilaksanakan, subjek SL terlihat semakin aktif 
mengikuti permainan talking stick ini, hal ini karena peneliti 
menggunakan musik sebagai lagu pengiringnya. Ketika subjek 
mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari peneliti untuk 
mengelompokan bangun datar sesuai dengan jenisnya subjek dapat 
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melakukannya dengan baik. Setelah permainan berakhir dan peneliti 
memberikan soal evaluasi kemampuan subjek SL memperoleh poin 
8 dari total poin 10. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak 
mengalami peningkatan maupun penurunan. 
6) Subjek YA 
Treatment III dilaksanakan, subjek YA dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik dan dapat mengikuti permainan talking 
stick. Hal ini terlihat dari keikutsertaan subjek dalam permainan 
talking stick ini. Namun, pada saat subjek YA mendapat giliran 
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, subjek 
tidak dapat menjawabnya, sehingga subjek mendapat bantuan untuk 
menjawab dari teman satu kelompoknya.. Setelah permainan 
pembelajaran ini berakhir, peneliti memberikan soal evaluasi untuk 
mengukur penguasaan materi anak. Subjek YA mendapat poin 5  
dari total poin 10.  Hal ini menunjukkan bahwa subjek memperoleh 
peningkatan walaupun belum signifikan. 
7) Subjek YH 
Treatment III dilaksanakan, subjek YH terlihat masih 
bersemangat dan antusias dalam mengikuti permaianan talking stick 
ini. Terutama setelah mengetahui bahwa akan menggunakan  musik 
sebagai lagu pengiringnya. Subjek dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh peneliti. Setelah permainan berakhir dan peneliti 
memberikan soal evaluasi kemampuan subjek YH memperoleh poin 
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8 dari total poin 10. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mengalami 
peningkatan dari hasil evaluasi pada treatment II. 
Berdasarkan deskripsi dari hasil treatment III di atas, berikut ini akan 
disajikan dalam bentuk tabel untuk memperjelas data di atas mengenai 
poin yang diperoleh masing-masing anak. 
Tabel 8. Hasil Nilai Skor Treatment III 
No Nama Subjek Nilai Persentase Nilai Predikat 
1. EN (inisial) 6 60% Cukup 
2. FD (inisial) 6 60% Cukup 
3. FL (inisial) 6 60% Cukup 
4. YF (inisial) 7 70% Cukup 
5. SL (inisial) 8 80% Baik 
6. YA (inisial) 5 50% Rendah 
7. YH (inisial) 8 80% Baik 
 
Tabel 8 menunjukkan hasil dari tes evaluasi dari treatment III dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Pada 
treatment ketiga ini hasilnya anak mengalami peningkatan dari hasil 
treatment  II.  
d) Treatment IV 
 Treatment IV ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 16 Maret 2016 
jam kelima pembelajaran. Pada treatment keempat ini, peneliti masih 
mempraktekkan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif 
tipe talking stick ini sama dengan treatment ketiga yaitu dengan 
menggunakan musik sebagai lagu pengiiringnya. Untuk materi yang 
diajarkan di treatment keempat ini yaitu mengkonfirmasikan tentang 
bangun datar sederhana yang telah disampaikan. Gunanya untuk 
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mengulas kembali materi-materi yang sudah diajarkan pada treatment-
treatment sebelumnya, agar anak menjadi lebih paham mengenai bangun 
datar. Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut: 
Kegiatan Awal: 
1) Guru mengkondisikan keadaan kelas. 
2) Menyiapkan alat dan bahan serta tes evaluasi. 
3) Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan pada pertemuan lalu. 
Kegiatan Inti: 
1) Guru mengkonfirmasikan tentang bangun datar yang telah  
disampaikan pada treatment-treatment sebelumnya. 
2) Setelah selesai, guru mengajak anak untuk bermain menggunakan 
talking stick seperti pertemuan sebelumnya. Langkah-langkahnya 
yaitu: 
a) Kelas dibagi menjadi dua kelompok yaitu A dan B. Gunanya 
membagi kelas menjadi 2 kelompok yaitu untuk membantu teman 
satu kelompoknya apabila tidak dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan dan dari teman satu kelompoknya mereka dapat belajar 
bersama. 
b) Anak duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah 
dibagi. 
c) Anak memulai melaksanakan penggunaan talking stick dan 
menjelaskan aturan talking stick kepada anak, seperti: arah 
perputaran tongkat ke kanan, lagu pengiring saat bergilir tongkat 
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yang sewaktu-waktu akan dihentikan oleh peneliti, dan yang 
memegang tongkat saat lagu selesai akan diberikan sebuah 
pertanyaan. 
d) Anak dengan bimbingan guru bergiliran memegang tongkat 
berputar secara bergiliran kearah kanan dan diiringi musik. 
e) Anak yang terakhir kali memegang tongkat untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan. 
f) Kemudian guru mengajak anak-anak untuk mengoreksi jawaban 
yang dijawab oleh anak yang memegang tongkat terakhir. Apabila 
jawaban masih salah, maka teman satu kelompoknya akan 
membantu untuk menjawab. Jika jawabannya masih salah juga 
maka tongkat akan kembali bergilir. Anak yang terakhir kali 
memegang tongkat harus menjawab pertanyaan yang sama. 
g) Anak mendapat nilai berupa bintang kepada kelompok yang 
anggotanya dapat menjawab dengan benar pada waktu pertama kali 
diberi pertanyaan, yang digambarkan pada papan tulis. Apabila 
anak tidak dapat menjawab dan dibantu oleh teman satu 
kelompoknya maka kelompok tersebut tidak mendapatkan bintang, 
tetapi anak dapat mengetahui jawaban yang benar. 
Kegiatan Akhir: 




2) Anak mendapatkan reward sesuai dengan perolehan bintang pada 
setiap kelompok. 
3) Setelah itu, anak mengerjakan evaluasi yang sudah dipersiapkan oleh 
guru sebelumnya. 
4) Setelah selesai mengerjakan tes evaluasi, guru mengakhiri 
pembelajaran dan berdoa 
Berikut ini merupakan kondisi dan hasil treatment  IV tiap-tiap subjek: 
1) Subjek EN 
Treatment IV dilaksanakan, saat pemberian materi subjek terlihat 
memperhatikan dan subjek EN dapat aktif mengikuti pembelajaran 
dengan model talking stick ini. Ketika subjek mendapat beberapa 
giliran untuk menjawab pertanyaan terkadang subjek menjawab 
dengan asal, subjek sering menjawab pertanyaan dengan jawaban 
lingkaran. Sehingga, peneliti memberikan pendampingan terhadap 
anak dengan mengajarkan kembali jenis-jenis bentuk bangun datar. 
Setelah permainan pembelajaran selesai, peneliti memberikan soal 
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi subjek. 
Subjek EN memperoleh poin 6 dari total poin 10. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek tidak mengalami peningkatan maupun 
penurunan. 
2) Subjek FD 
Treatment IV dilaksanakan, saat pemberian materi subjek terlihat 
memperhatikan dan dalam permainan subjek dapat aktif mengikuti 
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pembelajaran ini. Setelah permainan pembelajaran selesai, peneliti 
memberikan soal evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan materi subjek. Subjek FD memperoleh poin 7 dari total 
poin 10. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mengalami 
peningkatan. 
3) Subjek FL 
Treatment IV dilaksanakan, saat pemberian materi subjek terlihat 
kurang memperhatikan karena subjek terkadang mengganggu 
temannya dan usil. Ketika mempraktekkan pembelajaran ini 
menggunakan model kooperatif tipe talking stick saat subjek 
memegang tongkat, subjek langsung melemparkan dengan cepat 
ketemannya, seperti ingin menghindari tongkat itu berhenti 
didirinya.  Setelah permainan pembelajaran selesai, peneliti 
memberikan soal evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan materi subjek. Subjek FL memperoleh poin 7 dari total 
poin 10. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mengalami 
peningkatan. 
4) Subjek YF 
Treatment IV dilaksanakan, subjek YF masih terlihat bersemangat 
untuk memainkan pembelajaran talking stick ini. Saat pemberian 
materi subjek dapat memperhatikan walupun terkadang bergurau 
dengan subjek FL. Ketika subjek YF mendapat giliran untuk 
menjawab pertanyaan dari peneliti, subjek dapat menjawab dengan 
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benar. Setelah permainan pembelajaran selesai, peneliti memberikan 
soal evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi 
subjek. Subjek YF memperoleh poin 8 dari total poin 10. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek mengalami peningkatan. 
5) Subjek SL 
Treatment IV dilaksanakan, saat pemberian materi subjek SL 
terlihat memperhatikan dengan baik. Dalam mengikuti permainan 
pembelajaran talking stick ini subjek terlihat masih bersemangat dan 
senang. Subjek SL ini yang sering membantu temannya ketika 
temannya kesulitan dalam mengerjakan ataupun menjawab 
pertanyaaan dari peneliti. Setelah permainan pembelajaran selesai, 
peneliti memberikan soal evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan materi subjek. Subjek SL memperoleh poin 9 dari total 
poin 10. Hal ini menunjukkan bahwa subjek mengalami 
peningkatan. 
6) Subjek YA 
Treatment IV dilaksanakan, saat pemberian materi subjek terlihat 
memperhatikan dan subjek YA dapat aktif mengikuti pembelajaran 
dengan model talking stick ini. Ketika subjek mendapat beberapa 
giliran untuk menjawab pertanyaan terkadang subjek menjawab 
dengan asal. Sehingga, peneliti memberikan pendampingan terhadap 
anak dengan mengajarkan kembali jenis-jenis bentuk bangun datar 
seperti halnya pendampingan pada subjek EN. Setelah permainan 
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pembelajaran selesai, peneliti memberikan soal evaluasi untuk 
mengetahui sejauh mana penguasaan materi subjek. Subjek YA 
memperoleh poin 6 dari total poin 10. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek mengalami peningkatan walaupun tidak signifikan. 
7) Subjek YH 
Treatment IV dilaksanakan, saat pemberian materi subjek YH 
terlihat memperhatikan dengan baik. Walaupun terkadang saat 
pemberian materi, subjek mengajak untuk memulai permainan 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Hal ini menunjukkan 
bahwa subjek YH menyukai permainan pembelajaran ini. Subjek 
juga dapat menjawab pertanyaan peneliti. Setelah permainan 
pembelajaran selesai, peneliti memberikan soal evaluasi untuk 
mengetahui sejauh mana penguasaan materi subjek. Subjek YH 
memperoleh poin 8 dari total poin 10. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek tidak mengalami peningkatan maupun penurunan.  
Berdasarkan deskripsi dari treatment IV di atas, berikut ini disajikan 
tabel untuk memperjelas data diatas mengenai poin yang diperoleh tiap-
tiap subjek: 
Tabel 9. Hasil Nilai Skor Treatment IV 
No Nama Subjek Nilai Persentase Niai Predikat 
1. EN (inisial) 6 60% Cukup 
2. FD (inisial) 7 70% Cukup 
3. FL (inisial) 7 70% Cukup 
4. YF (inisial) 8 80% Baik  
5. SL (inisial) 9 90% Sangat Baik 
6. YA (inisial) 6 60% Cukup  




Tabel 9 menunjukkan hasil dari tes evaluasi pada treatment IV dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Hasil ini 
menunjukkan adanya peningkatan pada beberapa anak dan ada dua anak 
yang mendapat nilai sama dengan hasil evaluasi pada treatment 
sebelumnya. 
Berdasarkan deskripsi dari semua treatment yang telah dipaparkan di 
atas, maka diperoleh skor nilai rekapitulasi hasil evaluasi tes yang diperoleh 
selama treatment, jika diambil rata-rata (mean) skor dari setiap subjek yaitu: 
Tabel 10. Skor Kemampuan Penguasaan Materi Subjek Selama Treatment 




EN 4 4 6 6 20 5 
FD 6 5 6 7 24 6 
FL 5 6 6 7 24 6 
YF 6 6 7 8 27 6,75 
SL 7 8 8 9 32 8 
YA 4 4 5 6 19 4,75 
YH 7 7 8 8 30 7,5 
 
 
Dari tabel 10 di atas dapat dilihat dan diketahui bahwa tingkat kemampuan 
penguasaan subjek di setiap materi berbeda-beda, namun rata-rata skor dari 
hasil semua evaluasi tiap subjek menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
pada kemampuan pemahaman materi yang sudah diberikan kepada anak.    
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4. Data Hasil Observasi 
Pelaksanaan observasi ini dilakukan seperti yang sudah ditetapkan oleh 
peneliti sebelumnya, yaitu selama dilaksanakannya treatment. Data hasil 
observasi ini bertujuan sebagai data pendukung hasil tes yang telah 
dilakukan pada setiap subjek penelitian. Pelaksanaan observasi ini berfokus 
pada sikap dan penguasaan materi yang telah diberikan pada setiap 
treatmentnya. Berikut ini merupakan data hasil observasi: 
a) Hasil observasi pelaksanaan treatment subjek EN 
Berdasarkan hasil observasi selama treatment dilaksanakan terhadap 
subjek EN, dapat diketahui bahwa subjek EN merasa cukup tertarik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini. Hal ini 
karena saat treatment pertama dilaksanakan subjek kurang aktif dalam 
mengikuti permainan tersebut, subjek cenderung tertarik dengan media 
yang digunakan yang berupa benda berbentuk lingkaran. Dalam 
menjawab pertanyaan pun subjek sering menjawab dengan lingkaran. 
Namun, setelah peneliti menggunakan musik sebagai pengiring, subjek 
terlihat tertarik dan mulai dapat aktif ikutserta dalam permainan.  
Kemampuan awal subjek EN dalam mengenali bangun datar 
sederhana sangat kurang. Hal ini terbukti dari hasil treatment I yang 
dikerjakan subjek. Kemampuan subjek dalam mengelompokkan, 
menggambarkan dan penerapan bangun datar masih kurang baik, 
sehingga memerlukan bimbingan secara individual. Respon subjek EN 
kurang baik ketika diminta oleh peneliti untuk menggambar salah satu 
 82 
 
bangun datar di papan tulis, subjek hanya mencoret-coret. Hal ini 
membuktikan bahwa subjek EN belum memahami konsep-konsep dasar 
bangun datar sederhana, sehingga peneliti memberikan pendampingan 
kepada subjek dan meminta teman satu kelompok subjek untuk 
membantunya. Dengan memberikan 4 kali treatment, semakin lama 
kemampuan subjek EN meningkat walaupun belum sesuai dengan yang 
diharapkan oleh peneliti.  
b) Hasil observasi pelaksanaan treatment subjek FD 
Berdasarkan hasil observasi selama treatment dilaksanakan terhadap 
subjek FD, dapat diketahui bahwa subjek FD rasa antusiasnya terhadap 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini tinggi, hal ini 
ditunjukkan dengan subjek bersemangat saat mempraktekkan model 
pembelajaran ini. Dalam pelaksanaan di treatment I subjek FD sering 
mengajak temannya bercerita, hal ini menjadi sedikit kendala dalam 
pelaksanaanya. Kemampuan awal subjek FD dalam mengenal bangun 
datar sederhana cukup baik, hal ini ditunjukkan dari hasil nilai evaluasi 
pada treatment I subjek yang cukup baik. Kemampuan subjek dalam 
mengelompokkan,  menggambar dan penerapan bangun datar  subjek 
sudah baik. Respon subjek FD saat diminta oleh peneliti menjawab 
pertanyaan sudah baik, walaupun terkadang menjawab dengan waktu 
yang lama. Subjek aktif mengikuti perintah dalam kegiatan pembelajaran 
dengan baik.  
c) Hasil observasi pelaksanaan treatment subjek FL 
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Berdasarkan hasil observasi selama treatment dilaksanakan terhadap 
subjek FL, dapat diketahui bahwa rasa ketertarikan subjek FL terhadap 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini sangat tertarik, hal 
ini ditunjukan dengan subjek sangat bersemangat pada saat 
mempraktekkan model pembelajaran ini. Subjek FL terlihat aktif dan 
partisipatif.  
Kemampuan awal subjek FL dalam mengenali bangun datar sederhana 
masih kurang, hal ini ditunjukkan dari hasil evaluasi pada treatment I. 
Kemampuan subjek dalam mengelompokkan, menggambar dan 
penerapan bangun datar sudah cukup baik. Namun, terkadang subjek 
mengalami kebingungan dalam mengerjakan soal sehingga subjek 
memerlukan bimbingan pengerjaan soal tes pada saat dilakukan 
treatment hingga subjek memahaminya. Subjek FL ini suka bergurau saat 
pembelajaran berlangsung dan mengganggu temannya. Respon subjek 
FL ketika menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti sudah baik, 
hal ini ditunjukkan ketika subjek diminta untuk menggambar bangun 
datar di papan tulis, subjek sangat bersemangat untuk maju ke depan dan 
dapat mengerjakan dengan baik walaupun dengan bimbingan.  
d) Hasil observasi pelaksanaan treatment subjek YF 
Berdasarkan hasil observasi selama treatment dilaksanakan terhadap 
subjek YF, dapat diketahui bahwa subjek YF rasa antusiasnya terhadap 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe talking stick ini tinggi, hal ini 
ditunjukkan dari subjek selalu bersemangat dalam mempraktekkan di 
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setiap treatmentnya. Kemampuan awal subjek YF dalam mengenali 
bangun datar sederhana cukup baik, hal ini ditunjukkan dari nilai evaluasi 
pada treatment I. Sedangkan, kemampuan subjek  dalam 
mengelompokkan, menggambar dan penerapan bangun datar masih 
sering mengalami kebingungan, sehingga perlu diberikan pengarahan. 
Setelah diberikan pengarahan, subjek dapat mengerjakan soal dengan 
baik. Subjek YF ini suka mengajak temannya bergurau yang dapat 
mengganggu kegiatan pelajaran. Respon yang diberikan subjek ketika 
menjawab pertanyaan dari peneliti sudah baik dan subjek dapat 
mengikuti perintah dalam kegiatan pembelajaran tersebut.  
e) Hasil observasi pelaksanaan treatment subjek SL 
Berdasarkan hasil observasi selama treatment dilaksanakan terhadap 
subjek SL, dapat diketahui bahwa subjek SL merasa tertarik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, hal ini karena model ini 
merupakan sesuatu yang baru yang belum pernah subjek lakukan. Subjek 
SL dalam prakteknya selalu bersikap aktif dan partisipatif. Beberapa kali 
subjek membantu teman satu kelompoknya yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan peneliti.  
Kemampuan awal subjek SL dalam mengenali bangun datar sederhana 
sudah cukup baik, hal ini ditunjukkan dari hasil evaluasi pada treatment 
I. Sedangkan kemampuan dalam mengelompokkan, menggambarkan 
subjek sudah baik, namun dalam penerapan bangun datar terkadang 
subjek merasa kebingungan saat harus menyebutkan benda-benda yang 
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sesuai dengan jenis bangun datarnya. Dengan pemberian treatment ini, 
kemampuan subjek SL dapat meningkat di setiap tahapannya. Respon 
yang diberikan subjek ketika menjawab pertanyaan yang diberikan 
peneliti sudah baik karena subjek dapat menjawabnya dengan benar. 
Subjek juga dapat mengikuti pembelajaran ini dengan baik dan aktif.  
f) Hasil observasi pelaksanaan treatment subjek YA 
Berdasarkan hasil observasi selama treatment dilaksanakan terhadap 
subjek YA, dapat diketahui bahwa subjek YA cukup tertarik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini, hal ini ditunjukkan 
dari subjek mulai aktif ikut berpartisipasi pada treatment II. Namun 
terkadang subjek bersikap jail yaitu dengan menyembunyikan tongkat 
yang dipergunakan untuk praktek ke dalam lacinya dan saat 
mengestafetkan tongkat, subjek mengembalikan ke teman yang 
memberinya tongkat. 
Kemampuan awal subjek YA dalam mengenali bangun datar 
sederhana sangat kurang, hal ini ditunjukkan dari hasil evaluasi pada 
treatment I. Sedangkan, kemampuan subjek dalam mengelompokkan, 
menggambarkan dan penerapan bangun datar sudah cukup baik. Respon 
yang diberikan subjek ketika menjawab pertanyaan dari peneliti kurang 
baik, karena terkadang subjek menjawabnya dengan asal. Sedangkan 
keaktifan subjek dalam mengikuti pembelajaran sudah cukup baik. 
Dengan pemberian treatment ini kemampuan subjek dapat meningkat 
walaupun belum signifikan.  
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g) Hasil observasi pelaksanaan treatment subjek YH 
Berdasarkan hasil observasi selama treatment dilaksanakan terhadap 
subjek YH, dapat diketahui bahwa subjek YH mempunyai rasa antusias 
yang tinggi terhadap model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini, 
karena subjek selalu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran ini. 
Kemampuan awal subjek YH dalam mengenali bangun datar sederhana 
cukup baik, hal ini ditunjukkan dari hasil evaluasi pada treatment I. 
Sedangkan kemampuan subjek dalam mengelompokkan, menggambar 
dan penerapan bangun datar sudah baik. Respon yang diberikan subjek 
ketika menjawab pertanyaan dari peneliti dan keaktifannya dalam 
pembelajaran sudah baik. Dengan pemberian treatment ini, kemampuan 
subjek YH dapat meningkat. 
Berikut akan disajikan tabel mengenai ringkasan hasil observasi 











Tabel 11. Ringkasan Hasil Observasi Pelaksanaan Treatment 
No Nama Hasil Observasi Pelaksanaan Treatment 
1. EN Ketertarikan subjek EN terhadap model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick dapat dikatakan cukup. Pada saat treatment I subjek terlihat kurang aktif 
mengikuti permainan tesebut, namun ketika peneliti mengganti lagu dengan 
musik dari handphone pada treatment ke III, subjek terlihat tertarik dan mulai 
dapat aktif ikutserta dalam permainan. Tantangan saat mengajari subjek EN 
yaitu subjek sering mencoret-coret apabila diminta untuk menjawab 
pertanyaan. Melalui 4 kali treatment kemampuan subjek meningkat walaupun 
belum sesuai yang diharapkan. Sehingga, kemampuan anak dikatakan cukup. 
2. FD Ketertarikan subjek FD terhadap model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick dapat dikatakan baik, hal ini ditunjukkan dengan subjek bersemangat saat 
mempraktekkan model pembelajaran ini. Tantangan saat mengajari subjek FD 
ini yaitu subjek senang mengajak temannya bercerita dan. Melalui 4 kali 
treatment kemampuan subjek dapat meningkat. Sehingga, kemampuan dan 
respon subjek dapat dikatakan baik. 
3. FL Ketertarikan subjek FL terhadap model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick dapat dikatakan baik. Subjek sangat senang apabila diminta untuk maju ke 
depan dan mengerjakan perintah peneliti. Tantangan saat mengajari subjek FL 
yaitu subjek sering bergurau dan mengganggu temannya. Melalui 4 kali 
treatment kemampuan subjek terlihat meningkat walaupun belum signifikan. 
Sehingga, kemampuan dan respon subjek dapat dikatakan baik. 
4. YF Ketertarikan subjek YF terhadap model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick dapat dikatakan baik. Terlihat dari rasa antusias subjek YF terhadap 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini tinggi, terlihat dari subjek 
selalu bersemangat dalam mempraktekkan di setiap treatmentnya. Tantangan 
saat mengajari subjek YF ini, subjek suka mengajak temannya bergurau serta 
membutuhkan pengarahan. Melalui 4 kali treatment kemampuan subjek dapat 
meningkat. Sehingga, kemampuan dan respon subjek dapat dikatakan baik. 
5. SL Ketertarikan subjek SL terhadap model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick dapat dikatakan baik. Dalam prakteknya selalu bersikap aktif dan 
partisipatif. Beberapa kali subjek membantu teman satu kelompoknya yang 
tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti. Dengan pemberian 4 
kali treatment, kemampuan subjek SL dapat meningkat di setiap tahapannya. 
Sehingga, kemampuan dan respon subjek dapat dikatakan baik. 
6. YA Ketertarikan subjek YA terhadap model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick dapat dikatakan cukup, hal ini ditunjukkan dari subjek mulai aktif ikut 
berpartisipasi pada treatment II. Tantangannya yaitu subjek YA ini terkadang 
bersikap jail dan salah saat mengestafetkan tongkat. Dengan pemberian 4 kali 
treatment, kemampuan subjek dapat meningkat walaupun belum signifikan.  
Sehingga, kemampuan anak dapat dikatakan cukup dan respon subjek dapat 
dikatakan kurang. 
7. YH Ketertarikan subjek YH terhadap model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick dapat dikatakan baik. Subjek YH mempunyai rasa antusias yang tinggi 
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini, terlihat subjek 
selalu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran ini. Dengan pemberian 4 
kali treatment, kemampuan subjek dapat meningkat. Sehingga, kemampuan 




Keterangan: berdasarkan rubrik penilaian observasi pada lampiran 1 
(halaman 109-110).  
Berdasarkan uraian keterangan dari hasil observasi di atas dapat 
diketahui bahwa proses pembelajaran yang berlangsung dengan model 
kooperatif tipe talking stick ini dapat merangsang motivasi anak dalam 
kegiatan belajar karena model pembelajaran ini menyenangkan. Model 
pembelajaran talking stick ini merupakan sejenis model pembelajaran 
dengan permaianan, sehingga dapat membuat anak menjadi tertarik untuk 
mengikuti pembelajarannya. Dan dengan adanya musik sebagai pengiring 
dalam permaianan, semakin membuat anak merasa tertarik dan senang. 
Sehingga dapat meningkatkan kemampuan subjek dalam pembelajaran 
matematika khususnya tentang bangun datar sederhana. Hal ini didukung 
dengan hasil observasi di atas bahwa subjek semakin aktif mengikuti 
pembelajaran dengan model ini, selain itu juga didukung dengan hasil tes 
evaluasi  subjek yang mengalami peningkatan setelah subjek diberikan 
treatment pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick. 
5. Kemampuan Akhir (Post-test) 
Pembelajaran matematika bangun datar sederhana terhadap anak 
tunagrahita ringan seperti yang dipaparkan di atas pada bab sebelumnya, 
dapat dilihat bahwa anak sangat merespon dengan baik model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick ini. Pemberian materi melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini dirasa cukup efektif untuk 
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anak, anak dapat memahami materi dan tidak membebani anak sehingga 
dalam mengerjakan soal anak tidak mengalami kendala atau kesulitan yang 
berarti. Sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick ini, ketika peneliti meminta anak untuk mengerjakan soal pre-test, anak 
mengalami kesulitan dan kebingungan sehingga hasilnya pun kurang 
memuaskan. Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran sebelum pemberian 
treatment, anak merasa cepat jenuh dan bosan.  
Ketertarikan anak terhadap kegiatan pembelajaran melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini, dikarenakan model ini belum 
pernah digunakan dan merupakan suatu hal yang baru bagi anak. Model 
pembelajaran ini dapat meningkatakan motivasi anak dalam belajar, 
sehingga anak berminat untuk belajar dan berantusias untuk mengikuti 
pembelajaran ini. 
Peningkatan kemampuan matematika bangun datar sederhana dapat 
dilihat pada hasil post-test anak yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 
17 Maret 2016, berikut hasilnya: 
a) Deskripsi Data Hasil Post-test pada Subjek EN 
 Kemampuan awal subjek EN seperti yang telah diketahui 
berdasarkan nilai pre-test yaitu 35% subjek EN mengalami 
peningkatan kemampuan dalam pembelajaran matematika bangun 
datar yaitu dapat mengerjakan soal lebih banyak 7 poin jawaban yang 
benar, sehingga nilai post-test  menjadi 60%. Subjek sering mengalami 
kekeliruan yang disebabkan karena ketidaktelitian subjek EN dalam 
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menjawab soal persegi panjang, subjek hanya menjawabkan panjang 
saja. Hal ini sudah cukup membuktikan bahwa dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini mampu meningkatkan 
kemampuan subjek EN sebanyak 25%. 
b) Deskripsi Data Hasil Post-test pada Subjek FD 
 Kemampuan awal subjek FD seperti yang telah diketahui 
berdasarkan nilai pre-test yaitu 45%  seperti halnya subjek EN, subjek 
FD mengalami peningkatan kemampuan menjadi 70%. Subjek dapat 
mengerjakan lebih dari 9 poin jawaban benar. Kekeliruan yang dialami 
subjek FA yaitu sering tidak teliti dalam menghitung jumlah bangun 
datar yang sejenis dan menyebutkan persegi panjang. Hal ini sudah 
cukup membuktikan bahwa dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe talking stick, kemampuan anak meningkat sebanyak 25%. 
c) Deskripsi Data Hasil Post-test pada Subjek FL 
 Kemampuan awal subjek FL seperti yang telah diketahui 
berdasarkan nilai pre-test yaitu 40%, subjek FL mengalami 
peningkatan kemampuan matematika bangun datar yaitu dapat 
mengerjakan lebih dari 8 poin jawaban yang benar, sehingga nilai post-
test subjek menjadi 70%.  Kekeliruan yang sering dialami subjek FL 
yaitu subjek sering tidak teliti dalam mengerjakan soal tes tersebut. 
Hal ini mampu membuktikan bahwa dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick ini mampu meningkatkan kemampuan 
subjek FL sebanyak 30%. 
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d) Deskripsi Data Hasil Post-test pada Subjek YF 
 Kemampuan awal subjek YF seperti yang telah diketahui 
berdasarkan nilai pre-test yaitu 40%, subjek mengalami peningkatan 
kemampuan dalam pembelajaran matematika bangun datar yaitu dapat 
mengerjakan soal lebih banyak 8 poin jawaban benar, sehingga nilai 
post-test  subjek menjadi 70%. Kekeliruan yang dering dialami oleh 
subjek YF ini yaitu sering tidak teliti dalam mengerjakan soal tes. Hal 
ini mampu membuktikan bahwa dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick ini mampu meningkatkan kemampuan 
subjek YF sebanyak 30%.  
e) Deskripsi Data Hasil Post-test pada Subjek SL 
 Kemampuan awal subjek SL seperti yang telah diketahui 
berdasarkan nilai pre-test yaitu 50%, subjek SL mengalami 
peningkatan kemampuan dalam pembelajaran matematika bangun 
datar yaitu dapat mengerjakan soal lebih banyak dari 10 poin jawaban 
yang benar, sehingga subjek SL mendapat nilai post-test 80%. Subjek 
SL sering mengalami kekeliruan karena kurang teliti dalam 
mengerjakannya. Hal ini mampu membuktikan bahwa dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini mampu meningkatkan 
kemampuan subjek SL sebanyak 30%. 
f) Deskripsi Data Hasil Post-test pada Subjek YA 
 Kemampuan awal subjek YA seperti yang telah diketahui 
berdasarkan hasil nilai pre-test yaitu 40%, subjek YA mengalami 
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peningkatan kemampuan dalam pembelajaran matematika bangun 
datar yaitu dapat mengerjakan lebih banyak 8 poin jawaban yang 
benar, sehingga nilai post-test subjek menjadi 60%. Kekeliruan yang 
dilakukan oleh subjek YA yaitu tidak teliti dalam mengerjakan. Hal ini  
sudah cukup membuktikan bahwa dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick ini dapat meningkatkan kemampuan 
subjek YA sebanyak 20%. 
g) Deskripsi Data Hasil Post-test pada Subjek YH 
 Kemampuan awal subjek YH telah diketahui berdasarkan hasil 
nilai pre-test yaitu 50%, subjek mengalami peningkatan kemampuan 
dalam pembelajaran matematika bangun datar yaitu dapat mengerjakan 
soal lebih banyak 10 poin soal benar, sehingga subjek mendapat nilai 
post-test 80%. Kekeliruan yang dialami subjek YH sama seperti subjek 
lainnya yaitu kurang teliti dalam mengerjakan soal tes. Hal ini mampu 
membuktikan bahwa dengan model pembelajaran koopertaif tipe 
talking stick ini mampu meningkatkan kemampuan subjek YH 
sebanyak 30%. 
 
 Berdasarkan deskripsi kemampuan akhir (post-test) di atas yang 
diketahui dari hasil tes setiap anak, telah terlihat adanya peningkatan yang 
cukup baik dari kemampuan sebelum diberikan treatment melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick, dan untuk memperjelas hasil 
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post-testnya, berikut ini disajikan dalam bentuk tabel data mengenai 
kemampuan akhir anak dan grafik skor post-test : 
Tabel 12. Data Kemampuan Akhir Subjek (post-test) 
Nama Subjek Hasil Tes (%) Predikat 
EN 60% Cukup Baik 
FD 70% Cukup Baik 
FL 70% Cukup Baik 
YF 70% Cukup Baik 
SL 80% Baik 
YA 60% Cukup Baik 
YH 80% Baik 
 
Tabel 12 menunjukkan kemampuan akhir anak dari hasil post-test yang 
telah dilaksanakan.  Sebagai upaya untuk memperjelas data di atas, maka 
di bawah ini akan disajikan grafik kemampuan akhir (post-test)nya : 
   Gambar  8. Grafik Kemampuan Akhir (post-test) 
Berdasarkan hasil pelaksanaan post-test, rata-rata yang diperoleh 
dalam mata pelajaran matematika materi bangun datar siswa sebesar 
70,00 dengan skor tertinggi 80 dan skor terendah 60, sedangkan nilai 
tengah atau median sebesar 70, nilai yang sering muncul 70, dengan 
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simpangan baku atau standar deviasi 8,165. Namun untuk mengetahui 
hasil adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
terhadap hasil belajar matematika anak tunagrahita akan dibuktikan 
terlebih dahulu menggunakan uji statistik non parametrik Wilcoxon 
Signed Rank Test. 
6. Uji Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang telah 
dirumuskan, hipotesis juga masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu: model pembelajaran kooperatif tipe talking stick efektif 
terhadap kemampuan matematika materi bangun datar pada anak 
tunagrahita ringan kelas C.D3 di SLB Negeri Temanggung. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil nilai pre-test dan post-test yang meningkat. Untuk lebih 
memperjelas dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini: 
Tabel 13. Data Hasil Skor Pre-test dan Post-test 
No Subjek Hasil Pre-test Hasil Post-test Peningkatan 
Skor Kriteria Skor Kriteria 
1. EN 35% Sangat rendah 60% Cukup 25% 
2. FD 45% Sangat rendah 70% Cukup 25% 
3. FL 40% Sangat rendah 70% Cukup 30% 
4. YF 40% Sangat rendah 70% Cukup 30% 
5. SL 50% Rendah 80% Baik 30% 
6. YA 40% Sangat rendah 60% Cukup 20% 
7. YH 50% Rendah 80% Baik 30% 
 
Tabel 13 menunjukkan peningkatan yang dialami oleh anak setelah 
mengikuti treatment-treatment yang diberikan. Sebagai upaya untuk 
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memperjelas data di atas, maka di bawah ini akan disajikan grafik 






















Subjek EN Subjek FD Subjek FL Subjek YF Subjek SL Subjek YA Subjek YH
Pre-test Post-test
           Gambar  9. Grafik Kemampuan Pre-test dan Post-test 
 
Grafik di atas terlihat adanya peningkatan dari skor pre-test ke skor post-
test, setiap subjek terlihat mengalami peningkatan yang berbeda-beda. Hal 
ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini 
mampu meningkatkan kemampuan anak dalam pembelajaran matematika 
materi bangun datar. Untuk menguji hipotesis seperti di atas dapat 
menggunakan statistika non parametik dengan uji hipotesis Wilcoxon. 
Pengujian persyaratan analisis dilakukan dengan membandingkan 
Asymp.Sig (2-tailed) dengan taraf signifikan (α) agar dapat diketahui 
keputusan ditolak atau diterimanya hipotesis.  Jika Asymp.Sig Z < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika Asymp.Sig Z > 0,05 maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Berdasarkan analisis pretest dan posttest diperoleh nilai Asymp.Sig (2-
tailed) = 0,016 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk 
membuktikan hipotesis bahwa ada efektifitas dalam penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap kemampuan matematika 
bangun datar anak tunagrahita ringan kelas C.D3 di SLB Negeri 
Temanggung, maka digunakan analisis Uji Ranking Bertanda Wilcoxon. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 20 analisis uji ranking bertanda 
Wilcoxon adalah sebagai berikut: 
Tabel 14. Hasil Willcoxon Signed Rank Test 
Ranks 
 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest – 
Pretest 
Negative Ranks 0a ,00 ,00 
Positive Ranks 7b 4,00 28,00 
Ties 0c   
Total 7   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 
c. Posttest = Pretest 
 
Berikut adalah tabel hasil tes statistik yang diperoleh dari perhitungan 
menggunakan program SPSS 20: 
Tabel 15. Hasil Tes Statistik 
Test Statisticsa 




a. Wilcoxon Signed Ranks Test 




Data tersebut diolah dengan menggunakan program olah data SPSS 20, 
hasil uji hipotesis perhitungan nilai pretest dan posttest mengenai hasil 
belajar matematika materi bangun datar diperoleh bahwa yang memperoleh 
rank negatif sebanyak 0, sedangkan untuk rank positif sebanyak 7 dengan 
sum of rank sebanyak 28,00, pada tes statistik dihasilkan Z hitung = -2,414 
dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,016 berada di bawah 0,05. Nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) Z hitung dari Uji Ranking Bertanda Wilcoxon lebih 
kecil dari pada taraf signifikan 5% (α = 0,05), dan dari hasil rata-rata pretest 
42,86 dan posttest 70,00 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick ini efektif untuk meningkatkan kemampuan matematika bangun datar 
anak tunagrahita ringan kelas C.D3 di SLB Negeri Temanggung.  
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan adanya keefektifan dalam penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap kemampuan 
matematika bangun datar. Subjek penelitian adalah anak tunagrahita ringan 
kelas C.D3. Salah satu mata pelajaran yang bersifat abstrak yaitu 
matematika dengan materi bangun datar. Seperti halnya pada anak-anak 
tunagrahita ringan kelas C.D3 yang mengalami kesulitan dalam memahami 
bentuk-bentuk bangun datar. Anak sering mengalami kebingungan dan 
keliru dalam menyebutkan nama bangun datar, misalnya bangun datar 
persegi panjang tertukar dengan bangun datar persegi atau ada anak yang 
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hanya mengerti nama satu bangun datar saja yaitu lingkaran sehingga 
apabila ditanya tentang nama bangun datar, anak tersebut akan menjawab 
lingkaran. Hal tersebut tentunya berpengaruh pada hasil belajar anak yaitu 
nilai anak menjadi rendah atau di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal 
dalam pembelajaran. 
Memberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe talking stick ini dapat membantu anak tunagrahita ringan dalam 
memahami konsep bangun datar, sehingga kemampuan anak dalam bidang 
matematika bangun datar dapat meningkat. Sesuai dengan pendapat Daitin 
dalam Ramdan (2012: 15) mengartikan bahwa bangun datar adalah abstrak. 
Dan, Mumpuniarti (2007: 118) bangun geometri merupakan salah satu 
materi yang perlu diajarkan untuk anak tunagrahita. Sehingga, guru 
memerlukan variasi model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 
salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, anak merasa 
senang dan berantusias dalam pembelajaran matematika yang ditandai 
dengan anak aktif berpartisipasi, tidak cepat bosan, meminta menambah satu 
putaran lagi, nilai di atas KKM, sehingga dengan tipe talking stick dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam mata pelajaran matematika bangun 
datar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
Ketika pemberian treatment dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick ini berlangsung respon anak sangat baik, karena anak terlihat 
antusias dan tertarik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
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menyenangkan ini. Anak menjadi aktif dan pastisipatif dalam proses 
pembelajaran, anak dapat mengikuti instruksi yang diberikan oleh peneliti 
dengan baik dan mampu mengerjakan tugas meskipun masih terdapat dua 
anak yang membutuhkan sedikit bimbingan dalam mengerjakannya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Fatimah, Sukardi dalam Wijiastuti (2014:16) 
mengenai kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
yaitu anak memperoleh banyak pengetahuan, anak menjadi tertarik atau 
termotivasi untuk belajar dengan giat, dan suasana belajar menjadi 
menyenangkan karena diiringi dengan lagu atau musik. 
Pembelajaran yang menyenangkan matematika tidak dianggap 
pebelajaran yang membosankan dan sulit dipahami lagi, terutama bagi anak 
tunagrahita ringan yang sulit memahami hal-hal yang bersifat abstrak. 
Selain itu penggunaan lagu-lagu yang ceria dalam pelaksanaannya membuat 
pembelajaran menjadi menyenangkan dan membuat siswa tidak cepat bosan 
dengan pembelajaran matematika. Model pembelajaran ini juga dapat 
meningkatkan kemampuan sosial anak dan kemampuan bekerja sama dalam 
satu kelompoknya. Dalam penelitian ini, setiap anggota kelompok bekerja 
sama membantu teman satu kelompoknya apabila tidak dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan teori dari 
Hamid Hasan dalam Etin Raharjo (2007: 4) mengenai cooperative yaitu 
bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. 
Perubahan sikap anak menjadi aktif dan dapat berpartisipatif dalam 
kegiatan pembelajaran, seperti: bersemangat dalam mempraktekkan talking 
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sticknya, semangat ketika peneliti memberikan instruksi untuk melakukan 
kegiatan dan semangat dalam mengerjakan soal. Sikap anak ini sangat 
berbeda dengan sikap anak sebelum diberikan treatment, yaitu seperti malas 
mengikuti pembelajaran dan cenderung ramai sendiri. Selain itu, model 
pembelajaran ini efektif karena dapat meningkatkan kemampuan anak 
dalam hal pemahaman bangun datar sederhana. Peningkatan kemampuan 
bangun datar tersebut ditunjukkan oleh kemampuan anak dalam memahami 
materi yang diberikan oleh peneliti pada saat treatment berlangsung, 
sehingga anak mampu mengerjakan evaluasi soal yang diberikan peneliti 
dengan baik, meskipun terdapat beberapa anak yang memerlukan sedikit 
bimbingan dalam menyelesaikan evaluasi tersebut. 
Kemampuan anak yang meningkat tersebut dapat dilihat dari hasil post-
test yang meningkat dari hasil pre-test. Anak mampu menjawab soal post-
test lebih banyak dari soal pre-test, sehingga anak dapat mencapai kriteria 
ketetapan minimal yang sudah ditetapkan yaitu 60. Selain hasil tes yang 
meningkat, sikap anak dalam menerima materi materi saat pembelajaran 
berlangsung telah mengalami perubahan. Peningkatan rata-rata hasil 
evaluasi setelah pemberian treatment membuktikan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini efektif untuk dilakukan 
sebagai bentuk variasi model pembelajaran yang perlu digunakan. Model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini dapat menumbuhkan rasa 
senang anak untuk mengikuti pembelajaran dan dapat dipraktekkan pada 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam pembelajaran matematika khususnya 
materi bangun datar. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata pencapaian skor pada 
pre-test yaitu 42,86% meningkat menjadi 70% pada post-test. Pada 
pelaksanaan pre-test menunjukkan bahwa kemampuan anak tunagrahita 
ringan kelas C.D3 di SLB Negeri Temanggung sebelum diberikan treatment 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick lebih 
rendah dibandingkan dengan hasil post-test. Jadi, penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini efektif untuk meningkatkan 
kemampuan anak tunagrahita ringan kelas C.D3 di SLB Negeri Temanggung 
dalam pembelajaran matematika materi bangun datar.  
B. Saran  
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah: 
1. Bagi guru  
Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe talking stick ini sebagai salah satu alternatif variasi model 
pembelajaran matematika maupun pada mata pelajaran lainnya, karena 
model pembelajaran ini mampu membangkitkan minat dan meningkatkan 
kemampuan anak dalam materi matematika bangun datar serta dapat 




2. Bagi sekolah  
Pihak sekolah diharapkan dapat menggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick pada mata pelajaran matematika maupun mata 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA BANGUN DATAR DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE TALKING STICK KELAS C.D3 DI SLB NEGERI 
TEMANGGUNG 
 
Nama    : 
Kelas    : 
Tanggal Pemantauan : 
Berikan tanda (v) pada pernyataan di bawah ini ! 
No Variabel Sub Variabel Jawaban 
Baik Cukup Kurang 
Baik 




Rasa ingin tahu anak 
terhadap model 
pembelajaran talking stick 
   
Anak mengikuti atau 
memahami perintah 
peneliti 
   
2. Kemampuan anak dalam 
menjawab soal bangun 
datar 
Kemampuan anak dalam 
mengenali dan 
membedakan macam-
macam bangun datar 
   
Kemampuan anak dalam 
menggambarkan bangun 
datar 
   
Kemampuan anak dalam 
mengelompokkan jenis 
bangun datar 
   
3. Respon anak saat 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Respon anak ketika 
menjawab pertanyaan saat 
pembelajaran berlangsung 
   
Keaktifan anak saat 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran 





Indikator Penilaian Observasi  
No Variabel Indikator 















peneliti dengan tepat 
dengan bimbingan 
guru 
Anak tidak dapat 
mengikuti dan 
memahami 




















bangun datar dengan 
bimbingan guru 






bangun datar  
 




















Anak tidak atau 
























Lampiran 2. Instrument pre-test 
INSTRUMENT TES 
SOAL PRE-TEST 
Nama         : 
No Absen    : 
Kelas           : 
 
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar !  
 








  Jam di samping ini berbentuk  . . . . . . . . . . . 
 
 
4.                      
    A                   B                       C 
 
 Dari gambar di atas, manakah yang berbentuk persegi panjang  . . . . . . . . 
 
 
5.   
                      
          Buku ini berbentuk . . . . . . . .  
 
6. 
   Gambar dasi disamping berbentuk  . . . . . . . 
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7.            Bangun datar lingkaran ada di nomer . .  
 
8.         Kancing baju di samping berbentuk  . . . . . . . . . . 
 
 





          
   Bentuk uang koin di atas berbentuk  . . . . . . . . 
 
 
11.  Pintu di kelas ini berbentuk  . . . . . . . . . . . . . 
 
 
12.  Bola kaki berbentuk . . . . . . . . . 
 
 
13.  Permukaan gelas minum berbentuk  . . . . . . . . . . .  
 
 
14.  Sebutkan benda di kelas yang berbentuk segi empat ? 
 
 




  Jumlah bangun segi empat ada  . . . . . 
 
17.      
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       Jumlah bangun segitiga ada  . . . . . . 
 
18.  Gambarlah bangun datar segi empat! 
 
 


















































Nama         : 
No Absen    : 
Kelas           : 
 
 
Berikan tanda silang (X) pada gambar yang diminta 
 
1. Manakah yang berbentuk persegi ? 
 
              
 
2. Manakah yang berbentuk persegi panjang ? 
                     
                                           
 
 













Kerjakan soal di bawah ini dengan benar ! 
 
5.  








         Pintu memiliki bentuk . . . . . . . . . . . . . 
 
8. 
  Penggaris di samping berbentuk  . . . . . . 
 
9. 









      Bangun datar lingkaran ada di nomer . . . .  
 
12.   
 
   
    Jumlah bangun lingkaran ada  . . . . .  
 
 
13. Sebutkan benda yang berbentuk lingkaran ? 
 
 
14. Sebutkan benda yang berbentuk persegi panjang  ? 
  
 








    Berapa jumlah bangun segitiga yang ada pada gambar ? 
 
 











20. Warnailah ! 
 Persegi panjang  :  biru 
 Lingkaran            :  merah  
 














































Lampiran 4. Aspek Yang Dinilai Dalam Instrumen Tes 
 
ASPEK YANG DINILAI DALAM INSTRUMEN TES 
 
No Aspek yang dinilai Keterangan 
Baik Cukup Kurang 
1. Tujuan tes  
a) Kesesuaian dengan kompetensi anak 
b) Kesesuaian dengan kondisi anak 
c) Kesesuaian dengan aspek kemampuan bangun 
datar : 
- Mengenal bangun datar  
- Kemampuan membedakan bangun datar 
- Kemampuan mengelompokkan bangun datar 
- Kemampuan menggambar jenis bangun datar 
d) Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran 
kemampuan matematika bangun datar 
 
   
2. Isi tes 
a) Kesesuaian cakupan kumpulan soal dengan 
spesifikasi tes 
b) Kesesuaian dengan kemampuan yang dituntut 
untuk ditampilkan 
  
   
3. Bahasa  
a) Kesesuaian bahasa pada petunjuk mengerjakan 
soal dengan isi soal 
b) Kesesuaian tata Bahasa yang digunakan dalam 
petunjuk soal 
  
















Lampiran 5. Kunci Jawaban 




4. C  






11. Persegi panjang 
12. Lingkaran 
13. Lingkaran 
14. Keramik, kaca, meja siswa 








KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 
1.                                                                 19.  
   






5.   Persegi panjang 
6. Lingkaran 
7. Persegi panjang 
8. Segitiga 




13. Gelang, cincin, jam dinding 
14. Meja guru, papan tulis, pintu, bingkai foto 






Lampiran 6.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan :  SLB Negeri Temanggung  
Mata Pelajaran :  Matematika 
Tema    :  Bangun Datar 
Sub Tema  :  Mengenal Bangun Datar Sederhana 
Kelas/ Semester :  C.D3 / II 
Alokasi Waktu :  1 x 35 menit (4 kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Mengenal Bangun Datar Sederhana 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengelompokkan bangun datar (segi empat, segitiga, lingkaran) 
1.2    Menggambarkan bangun datar sederhana 
 
C. Indikator 
Siswa mampu : 
1. Membedakan bangun datar sederhana antara segi empat, segitiga, dan 
lingkaran. 
2. Mengelompokkan bangun datar segi empat. 
3. Mengelompokkan bangun datar segitiga. 
4. Mengelompokkan bangun datar lingkaran. 
5. Menggambarkan bangun datar segi empat. 
6. Menggambarkan bangun datar segitiga. 






D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat membedakan bangun datar sederhana antara segi empat, 
segitiga, dan lingkaran. 
2. Siswa dapat mengelompokkan bangun datar segi empat. 
3. Siswa dapat mengelompokkan bangun datar segitiga. 
4. Siswa dapat mengelompokkan bangun datar lingkaran. 
5. Siswa dapat menggambarkan bangun datar segi empat. 
6. Siswa dapat menggambarkan bangun datar segitiga. 
7. Siswa dapat menggambarkan bangun datar lingkaran. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Bangun datar dengan pembelajaran kooperatif tipe talking stick 
 
F. Metode Pembelajaran dan Model Pembelajaran 
        Metode : ceramah, tanya jawab, demonstrasi, pemberian tugas 
        Model : Kooperatif tipe talking stick 
 
Assesment  : 
Kemampuan Awal  
No Nama Siswa Kemampuan Awal 
1. EN Indikator 5,6 
2. FD Indikator 5,6,7 
3. FL Indikator 2,5 
4. YF Indikator 6,7 
5. SL Indikator 3,6,7 
6. YA Indikator 3,6 
7. YH Indikator 3,7 
 
Materi : 
No Nama Siswa Materi Umum Materi Khusus 
1. EN Mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick 
materi bangun datar 
Indikator 1,2,3,4,7 
2. FD Mengikuti pembelajaran Indikator 1,2,3,4 
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kooperatif tipe talking stick 
materi bangun datar 
3. FL Mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick 
materi bangun datar 
Indikator 1,3,4,6,7 
4. YF Mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick 
materi bangun datar 
Indikator 1,2,3,4,5 
5. SL Mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick 
materi bangun datar 
Indikator 1,2,4,5 
6. YA Mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick 
materi bangun datar 
Indikator 1,2,4,5,7 
7. YH Mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick 
materi bangun datar 
Indikator 1,2,4,5,6 
 
G. Kegiatan Pembelajaran: 
Treatment I 
Kegiatan Awal : 
1) Berdoa 
2) Mengkondisikan keadaan kelas dan mengabsen 
3) Mempersiapkan alat dan bahan  
Kegiatan Inti : 
1) Guru memberitahu siswa mengenai apa yang akan diajarkan pada 
pertemuan ini. 
2) Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan materi mengenal 
bangun datar sederhana dan bentuk-bentuknya serta sifatnya. 
3) Siswa memperhatikan penjelasan guru, setelah pemberian materi 
selesai, siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan. 
4) Kemudian bersama-sama membagi kelas menjadi dua kelompok A 
dan B. 
5) Siswa dengan bimbingan guru diarahkan untuk duduk berkelompok 
sesuai dengan kelompok yang sudah dibagi. 
6) Guru menjelaskan aturan talking stick kepada siswa. 
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7) Siswa mempraktekkan model talking stick 
8) Siswa bergiliran memegang tongkat dan diiringi lagu yang 
dinyanyikan bersama-sama. 
9) Siswa yang terakhir kali memegang tongkat akan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
10) Bersama-sama mengoreksi jawaban yang dijawab oleh salah satu 
siswa. Apabila jawaban masih salah, maka teman satu kelompoknya 
akan membantu untuk menjawab. Jika jawabannya masih salah maka 
tongkat kembali bergilir. Siswa yang terakhir kali memegang tongkat 
harus menjawab pertanyaan yang sama. 
11) Siswa mendapatkan nilai berupa bintang yang digambarkan pada 
papan skor atau papan tulis kepada setiap kelompok yang berhasil 
menjawab dengan benar. 
Kegiatan Akhir : 
1) Bersama-sama menghitung perolehan bintang pada setiap kelompok 
2) Siswa mendapatkan reward sesuai dengan perolehan bintang 
3) Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi yang telah 
diberikan 
4) Siswa mengerjakan evaluasi  
5) Mengakhiri pembelajaran dan berdoa 
 
Treatment II  
 Kegiatan awal : 
1) Berdoa  
2) Mengkondisikan keadaan kelas 
3) Menyiapkan alat dan bahan serta tes evaluasi 






Kegiatan Inti : 
1) Guru menjelaskan mengenai bangun datar agar siswa dapat 
memperdalam materi sebelumnya dan dapat memberikan konsep 
mengenai bangun datar  
2) Siswa diberikan  kesempatan untuk mengamati benda-benda bangun 
datar yang telah dipersiapkan oleh guru 
3) Siswa diminta untuk menyalin catatan yang ada di papan tulis  
4) Setelah pemberian materi selesai, siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya 
5) Siswa memulai bermain menggunakan talking stick seperti pertemuan 
sebelumnya 
6) Siswa dibagi menjadi dua kelompok 
7) Guru menjelaskan aturan talking stick kepada siswa kembali 
8) Siswa dengan bimbingan guru untuk bergiliran memegang tongkat dan 
diiringi lagu yang dinyanyikan bersama sesuai permintaan siswa 
9) Siswa yang terakhir kali memegang tongkat untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
10) Bersama-sama mengoreksi jawaban yang dijawab oleh salah satu 
siswa. Apabila jawaban masih salah, maka teman satu kelompoknya 
akan membantu untuk menjawab. Jika jawabannya masih salah maka 
tongkat kembali bergilir. Siswa yang terakhir kali memegang tongkat 
harus menjawab pertanyaan yang sama 
11) Siswa mendapatkan nilai berupa bintang yang digambarkan pada 
papan skor atau papan tulis kepada setiap kelompok yang berhasil 
menjawab dengan benar 
Kegiatan Akhir : 
1) Bersama-sama menghitung perolehan bintang pada setiap kelompok 




3) Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi yang telah 
diberikan 
4) Siswa mengerjakan evaluasi  
5) Mengakhiri pembelajaran dan berdoa 
 
Treatment III 
Kegiatan awal : 
1) Berdoa  
2) Mengkondisikan keadaan kelas 
3) Menyiapkan alat dan bahan serta tes evaluasi 
4) Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan pada pertemuan lalu 
Kegiatan Inti : 
1) Melalukan apersepsi kepada siswa dan memberitahu apa yang akan 
diajarkan pada pertemuan ini 
2) Siswa dengan bimbingan guru mengelompokkan benda-benda di 
sekitarnya sesuai dengan bangun datar yang ada (misal: meja 
berbentuk segi empat) 
3) Siswa diberikan kesempatan untuk mengamati benda-benda yang ada 
disekitar siswa  
4) Setelah pemberian materi selesai, guru mengajak siswa untuk bermain 
menggunakan talking stick seperti pertemuan sebelumnya 
5) Siswa membagi kelas menjadi dua kelompok 
6) Guru menjelaskan aturan talking stick kepada siswa kembali 
7) Siswa dengan bimbingan guru bergiliran memegang tongkat dan 
diiringi lagu, yang berbeda pada pertemuan ketiga ini lagu yang 
digunakan berupa musik yang sudah dipersiapkan sebelumnya 
8) Siswa yang terakhir kali memegang tongkat untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
9) Bersama-sama mengoreksi jawaban yang dijawab oleh salah satu 
siswa. Apabila jawaban masih salah, maka teman satu kelompoknya 
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akan membantu untuk menjawab. Jika jawabannya masih salah maka 
tongkat kembali bergilir. Siswa yang terakhir kali memegang tongkat 
harus menjawab pertanyaan yang sama 
10) Siswa mendapatkan nilai berupa bintang yang digambarkan pada 
papan skor atau papan tulis kepada setiap kelompok yang berhasil 
menjawab dengan benar 
Kegiatan Akhir : 
1) Siswa bersama-sama menghitung perolehan bintang pada setiap 
kelompok 
2) Siswa mendapatkan reward sesuai dengan perolehan bintang pada 
setiap kelompok 
3) Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi yang telah 
diberikan 
4) Siswa mengerjakan evaluasi dari guru 
5) Mengakhiri pembelajaran dan berdoa 
 
Treatment IV 
 Kegiatan Awal : 
1) Berdoa  
2) Mengkondisikan keadaan kelas 
3) Menyiapkan alat dan bahan serta tes evaluasi 
4) Mengulas sedikit materi yang telah disampaikan pada pertemuan lalu 
Kegiatan Inti : 
1) Siswa bersama dengan guru mengkonfirmasikan tentang bangun datar 
yang telah  disampaikan pada treatment-treatment sebelumnya  
2) Setelah selesai, siswa memulai untuk bermain menggunakan talking 
stick seperti pertemuan sebelumnya 
3) Siswa membagi menjadi dua kelompok 
4) Guru menjelaskan aturan talking stick kepada siswa kembali 
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5) Siswa dengan bimbingan guru untuk bergiliran memegang tongkat 
dan diiringi lagu, yang berbeda pada pertemuan ketiga ini lagu yang 
digunakan berupa musik yang sudah dipersiapkan sebelumnya 
6) Siswa yang terakhir kali memegang tongkat untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
7) Bersama-sama mengoreksi jawaban yang di jawab oleh salah satu 
siswa. Apabila jawaban masih salah, maka teman satu kelompoknya 
akan membantu untuk menjawab. Jika jawabannya masih salah maka 
tongkat kembali bergilir. Siswa yang terakhir kali memegang tongkat 
harus menjawab pertanyaan yang sama 
8) Siswa mendapatkan nilai berupa bintang yang digambarkan pada 
papan skor atau papan tulis kepada setiap kelompok yang berhasil 
menjawab dengan benar 
Kegiatan Akhir : 
1) Bersama-sama menghitung perolehan bintang pada setiap kelompok 
2) Siswa mendapatkan reward sesuai dengan perolehan bintang pada 
setiap kelompok 
3) Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi yang telah 
diberikan 
4) Siswa mengerjakan evaluasi  
5) Mengakhiri pembelajaran dan berdoa 
 
H. Bahan dan Alat 
Alat :  Tongkat  
Media :  a) Bentuk-bentuk bangun datar. 
               b) Contoh-contoh benda bangun datar, seperti: 
       Segi empat : Buku, penggaris 
       Segitiga  : penggaris segitiga,  
       Lingkaran : jam dinding,  
























































































































































Lampiran 11. Nilai Data 
 
Data Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar Matematika Materi Bangun 
Datar Anak Tunagrahita Kelas C.D3 di SLB Negeri Temanggung   
Data Nilai Pretest  
No                          Inisial                                Nilai 
1. EN                                     35 
2. FD                                     45 
3. FL                                     40 
4. YF                                     40 
5. SL                                     50 
6. YA                                    40 
7. YH                                    50 
                      Jumlah                                      300 
                      Rata-rata                                    42,86 
 
Data Nilai Posttest 
No                          Inisial                                Nilai 
1. EN                                     60 
2. FD                                     70 
3. FL                                     70 
4. YF                                    70 
5. SL                                    80 
6.   YA                                   60 
7. YH                                   80 
                      Jumlah                                     490 







Perhitungan Hasil Analisis Uji Ranking Bertanda Wilcoxon Menggunakan 




 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 7 42,86 5,669 35 50 
Posttest 7 70,00 8,165 60 80 
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Ranks 






 ,00 ,00 
Positive Ranks 7b 4,00 28,00 
Ties 0c   
Total 7   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 








a. Wilcoxon Signed Ranks Test 










Lampiran 12. Foto Kegiatan 
1. Anak mengerjakan soal pretest di SLB Negeri Temanggung 
 
 
   
  Gambar 1. Anak mengerjakan soal 
pretest 
 
   
Gambar 2. Peneliti mengarahkan  
anak saat mengerjakan 
pretest 
 
               




     
Gambar 3. Peneliti memberikan 
materi 
 
    
Gambar 4. Peneliti memperagakan 
media 
   
     
Gambar 5. Anak menunjukkan 
salah satu bangun datar 
 
    
Gambar 6. Peneliti membetulkan 








     




    




     
Gambar 9. Saat mempraktekkan 
talking stick 
 
                
Gambar 10. Meminta anak 
menjawab bangun datar 
yang ditunjuk 
  
    
 Gambar 11. Anak menyalin materi 
 
 
      




     





    






     
Gambar 15. Anak mengerjakan 
soal evaluasi 
 
    


















3. Anak mengerjakan soal posttest di SLB Negeri Temanggung  
 
 
   




   
Gambar 19.  Anak mengerjakan 
posttest 
 
   
Gambar 20 . Anak tampak serius saat 
mengerjakan posttest 
   
   





















Lampiran 13. Surat-surat 
 
 188 
 
 
 189 
 
 190 
 
 
 191 
 
 192 
 
 
 193 
 
 
